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Hubungan Iklim Organisasi dengan Burnout Syndrome pada Perawat Dimasa
Pandemi COVID-19: Literature Review

Rifkal Artha Yuda?!, Maridi Marsan Dirdjo?, Enok Sureskiarti®

Program Studi llmu Keperawatan Fakultas lImu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
JI. Ir. H. Juanda No. 15 Samarinda
Kontak Email: Rifkalarthayudal6@amail.com

INTISARI

Latar Belakang: Kasus Covid-19 pertama kali terdeteksi pada Desember 2019 di kota
Wuhan Pada tanggal 26 januari 2020, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 2.000
manusia yang ditularkan oleh hewan (zoonosis). Perawat menjadi salah satu profesi
yang menjadi garda terdepan dalam memutusakan rantai penularan virus corona dan
hal tersebut membuat perawat rentan akan terpapar infeksi virus. Karena kondisi
tersebut, akhirnya mengakibatkan kelelahan yang cukup tinggi. Kelelahan yang paling
sering muncul yaitu secara emosional atau lebih dikenal dengan istilah burnout. Salah
satu penyebab terjadinya burnout adalah iklim organisasi. Iklim organisasi yang tinggi
dapat menghasilkan lingkungan kerja yang positif sehingga perawat merasa nyaman
saat bekerja.

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan adalah literature review, yaitu
rangkaian proses penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data
perpustakaan atau penelitian (jurnal ilmiah) melalui pencarian informasi pustaka pada
variabel penelitian. Populasi pada penelitian ini menggunakan data berupa artikel
penelitian kurun tahun 2017-2021 sebanyak 15 jurnal yang terdiri dari 10 jurnal
internasional dan 5 jurnal nasional

Hasil: Hasil dari analisis 15 jurnal yang telah dilakukan, yang di mana terdapat 7 jurnal
yang membahas 2 variabel penelitian yaitu 5 jurnal mengatakan adanya hubungan
negatif antara iklim organisasi dengan burnout syndrome pada perawat di masa
pandemi Covid-19

Kesimpulan: Dari 15 artikel, 9 diantarannya diperoleh iklim organisasi yang baik pada
perawat, dan tidak adanya perbedaan yang signifikan terkait dengan iklim organisasi
sebelum dan sesudah adanya pandemi Covid-19, lalu didapatkan 8 artikel yang
melaporkan kejadian burnout, yang di mana 4 artikel dengan kategori burnout tinggi
dan 4 artikel dengan kategori sedang, serta keadaan pandemi Covid-19 terjadi
peningkatan burnout syndrome pada perawat. Adanya hubungan negatif antara iklim
organisasi dengan burnout syndrome perawat di masa pandemi Covid-19, yang di
mana ketika iklim organisasinya baik ataupun dalam keadaan positif, maka burnout
akan dalam kondisi rendah, dan sebaliknya yaitu ketika iklim organisasi buruk, maka
burnout pun akan meningkat. Sehingga perlunya bagi pemimpin organisasi untuk
meningkatkan komunikasi yang terbuka, memberikan motivasi, dan memberikan
ruang untuk para perawat menyampaikan setiap keluhan, agar kondisi iklim organisasi
tetap stabil dan positif.

Kata Kunci : Burnout Syndrome, Iklim Organisasi, Pandemi COVID-19
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Relationship between Organizational Climate and Burnout Syndrome in Nurses
during the COVID-19 Pandemic: Literature Review
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Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
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ABSTRACT

Background:The first case of Covid-19 was detected in December 2019 in the city of
Wuhan. On January 26, 2020, Covid-19 has infected more than 2,000 humans
transmitted by animals (zoonosis). Nurses are one of the professions that are at the
forefront of breaking the chain of transmission of the corona virus and this makes
nurses vulnerable to being exposed to viral infections. Because of these conditions,
eventually resulted in a fairly high fatigue. Fatigue that most often arises is emotionally
or better known as burnout. One of the causes of burnout is organizational climate. A
high organizational climate can produce a positive work environment so nurses feel
comfortable while working.
Methodology:The research method used is literature review, which is a series of
research processes related to library data collection methods or research (scientific
journals) through searching for library information on research variables. The
population in this study used data in the form of research articles for the period 2017-
2021 as many as 15 journals consisting of 10 international journals and 5 national
journals
Results: The results of the analysis of 15 journals that have been carried out, in which
there are 7 journals that discuss 2 research variables, namely 5 journals say there is a
negative relationship between organizational climate and burnout syndrome in nurses
during the Covid-19 pandemic.
Conclusion: Of the 15 articles, 9 of them obtained a good organizational climate for
nurses, and there were no significant differences related to organizational climate
before and after the Covid-19 pandemic, then 8 articles were found that reported
burnout incidents, of which 4 articles were in the burnout category. high and 4 articles
in the medium category, as well as the Covid-19 pandemic, there was an increase in
burnout syndrome in nurses. There is a negative relationship between organizational
climate and nurse burnout syndrome during the Covid-19 pandemic, where when the
organizational climate is good or in a positive state, burnout will be in a low condition,
and vice versa, when the organizational climate is bad, burnout will also increase. So
it is necessary for organizational leaders to improve open communication, provide
motivation, and provide space for nurses to submit any complaints, so that the
organizational climate conditions remain stable and positive.

Keywords: Burnout Syndrome, Organization Climate, Pandemic COVID-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus Covid-19 ditemukan dan terdeteksi pada Desember 2019
tepatnya di kota Wuhan. Covid-19 dikonfirmasi dapat menularkan dari
manusia ke manusia. Pada tanggal 26 januari 2020, Covid-19 telah
menginfeksi lebih dari 2.000 manusia yang ditularkan oleh hewan
(zoonosis) (Lu et al. 2020). Organisasi International Committee on
Taxonomy of viruses menyebutkan bahwa virus yang menjadi
penyebab terjadinya penyakit corona virus desease-19 (Covid-19) yaitu
“Servere Acute Respiratory syndrome corona virus-2 (Virus SARS-
CoV-2)”. Telah ditetapkannya status pandemi global untuk Covid-19
oleh World Health Organization (WHO) dikarenakan virus ini telah
menyebar secara signifikan keseluruh penjuru dunia (WHO dalam Al
Hakim 2021).

Berdasarkan data WHO (dalam Nabil & Dewi 2021)
menyebutkan bahwa Jumlah kasus Covid-19 di seluruh dunia
mengalami peningkatan secara bertahap dan konsisten. Data total
kasus kumulatif hingga bulan Desember 2020 sudah mencapai
63.965.092 kasus dengan kasus baru per harinya mencapai 591.432,
hal ini berdampak pada petugas kesehatan yang turun langsung

menangani pasien Covid-19 sehingga memiliki resiko yang besar



terpapar penyakit menular tersebut, termasuk virus Covid-19 yang
menular melalui udara.

Dampak wabah Covid-19 di Indonesia telah menimbulkan
banyak sekali perubahan di berbagai aspek kehidupan manusia, baik
dari aspek kesehatan, ekonomi, sosial, sampai pendidikan. Harus di
akui bahwa banyak petugas kesehatan dalam penangan wabah Covid-
19 ini, dan salah satunya yaitu perawat. Hal ini perlu diperhatikan
bahwasanya perawat yang bekerja di unit gawat darurat atau
perawatan intensif dengan beban kerja yang lebih berat, dan lebih stres
daripada biasanya karena yang di rawat adalah pasien Covid-19
(Rosyanti and Hadi 2020).

Perawat merupakan salah satu profesi yang paling rentan
terpapar infeksi virus corona di masa pandemi Covid-19 ini, hamun
dengan segala risiko tersebut, perawat sebisa mungkin tetap harus
memberikan pelayanan dengan optimal dan dengan siap kontak
langsung kepada pasien dalam mengimplementasikan asuhan
keperawatan (Huang et al. 2020). Peningkatan jumlah pasien yang
menyebabkan beban kerja yang tinggi di masa pandemi mengkibatkan
perawat rentan mengalami permasalahan kesehatan seperti
kecemasan, kelelahan, dan depresi (Hu et al. 2020).

Perawat mempunyai peran penting dalam proses kolaborasi tim
penyembuhan klien. Melihat peran perawat yang memiliki tuntutan

yang tinggi dengan berbagai karasteristik seperti, jadwal kerja yang



ketat, banyaknya klien yang harus diberikan asuhan keperawatan,
tanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan diri sendiri dan orang
lain, serta dituntut untuk mampu bekerja dalam tim. Walaupun dalam
keadaan pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, perawat selalu
berusaha menemani dan kontak langsung dengan klien, hal inilah yang
dapat menjadikan perawat mengalami kelelahan fisik dan mental
(Sahrah 2017). Pangstiti (dalam Sari 2015) menyatakan bahwa
fenomena burnout syndrome banyak dijumpai pada profesi yang
melayani masyarakat seperti perawat, dokter, konselor, polisi, tentara
dan pekerja sosial.

Tingginya dampak fisik maupun psikologis yang dialami perawat
selama masa pandemi Covid-19 ini, tentu akan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja perawat dalam mengimplementasikan
peran-perannya. Perawat harus merawat pasien Covid-19 dengan
menggunakan alat pelindung diri dalam jangka 7 sampai 8 jam disertai
kekhawatiran dan terpapar oleh Covid-19. Selain itu tingginya akan
kebutuhan pelayanan pada pasien Covid-19 akan menambah beban
kerja perawat. Hal ini karena perawat merupakan salah satu tenaga
kesehatan garda terdepan dalam melakukan pemberian asuhan
keperawatan kepada pasien (Santoso dalam Soleha, Misnaniarti, &
Windusari 2021). Sejumlah besar perawat yang turun tangan langsung
dalam penanganan Pandemi Covid-19 ini mengalami beberapa

dampak buruk di antaranya, kesulitan dalam bekerja, beban kerja yang



meningkat, serta stres yang tinggi, sehingga membuat mereka rentan
terhadap burnout (Lai et al. 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh University of Novo Mesto
Faculty of Health Sciences, Slovenia, didapatkan hasil adanya
peningkatan sindrom kelelahan emosional dan kurangnya pencapaian
pada perawat selama Pandemi Covid-19 (Leskovic et al. 2020).
Berikutnya juga didapatkan hasil penelitian oleh (Zhang et al. 2020)
bahwasanya perawat mengalami burnout syndrome, stres yang cukup
besar dan mengalami kekurangan pencapaian pribadi yang parah di
masa pandemi Covid-19.

Menurut Pines & Maslac (dalam Alverina & Ambarwati 2019)
burnout merupakan sindrom kelelahan, baik secara fisik maupun
mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang
negatif, kurang konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif. Terkait
dengan hal ini, kelelahan emosional yang dialami oleh perawat
disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat
melakukan tugasnya yang sangat berat, beresiko tinggi terpapa
penyakit, konflik dengan sesama perawat, dokter, klien, dan keluarga
klien.

Jewell and Siegall (dalam Alamsyah & Mulyani 2020)
menyatakan bahwa Kualitas organisasi dapat menurun akibat dampak
dari burnout. Beberapa hal yang terjadi di antaranya yaitu rendahnya

kualitas pemberian pelayanan kepada klien, penurunan keinginan



untuk terlibat dalam pekerjaan di setiap divisinya, serta meningkatnya
keinginan orang untuk pindah kerja. Kualitas ketelitian dalam pekerjaan
yang diberikan juga dapat di pengaruhi oleh burnout, dan dalam hal ini
burnout memberikan dampak yang buruk dalam kualitas organisasi.

Faktor organisasi yang dimungkinkan dapat mempengaruhi
burnout adalah iklim organisasi. Tagiuri dan Litwin (dalam Rudyarwaty,
Wicaksono, & Priyatama 2018) menjelaskan bahwa iklim organisasi
merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang bertahan lama
dan berlangsung relatif terus menerus, dapat dialami oleh setiap
anggota organisasi, dan juga dapat mempengaruhi perilaku mereka
serta digambarkan sebagai cerminan nilai dan seperangkat ciri-ciri
khas suatu organisasi tersebut. Iklim organisasi akan memiliki dampak
pada perilaku dan sikap karyawan seperti motivasi bekerja,
produktifitas bekerja, dan kepuasan kerja dengan kata lain iklim
organisasi yang berjalan dengan kondusif maka dapat meningkatkan
produktifitas kerja, sebaliknya iklim organisasi yang tidak kondusif akan
menurunkan produktifitas kerja yang merupakan salah satu tanda
seseorang mengalami burnout.

Iklim organisasi dapat berpengaruh terhadap kecenderungan
burnout karena adanya interaksi antara perawat dengan atasan.
Desain organisasi yang didalamnya termasuk iklim organisasi akan
berpengaruh terhadap burnout, mengapa demikian, karena iklim

organisasi yang kondusif dapat ditandai dengan terciptanya lingkungan



organisasi yang aman, tertib, dan nyaman. Misalnya hubungan antar
perawat terjalin harmonis, pelayanan terhadap pasien berjalan dengan
baik, dan gaya kepemimpinan yang memerhatikan hak dan kewajiban
pegawainya. Sebaliknya jika iklim organisasi yang tidak kondusif, maka
akan menimbulkan konflik antar pegawai, Baron dan Greenberg dalam
(Sahrah 2017). Menurut Karimi, et al., (dalam Alamsyah & Mulyani
2020) iklim organisasi yang sehat atau baik maka akan mengarah pada
peningkatan kualitas kegiatan pelayanan di tempat kerja, sebaliknya,
iklim organisasi yang buruk mengarah ke stres atau ketidakmampuan
seseorang untuk menangani permasalahan yang ada di internal
organisasi sehingga mengakibatkan individu rentan mengalami
burnout.

Iklim organisasi menurut Gibson, Ivancevich, dan Donelly
(dalam Alamsyah & Mulyani 2020), merupakan serangkaian komponen
lingkungan kerja yang dapat dinilai langsung ataupun tidak langsung
oleh karyawan, dan juga dianggap menjadi kekuatan utama dalam
memengaruhi perilaku serta kinerja karyawan. Iklim organisasi dalam
sebuah tatanan pekerjaan dapat menimbulkan berbagai macam
perasaan dan salah satunya ditandai dengan timbulnya perasaan yang
baik yaitu seperti senang, aman, nyaman dan penuh makna ketika
berada di lingkungan organisasi tersebut. Individu yang merasakan
senang, maka akan menumbuhkan gairah dan motivasi semangat

dalam bekerja, perasaan senang pada individu dapat meminimalkan



terjadinya burnout. Penjelasan tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Marpaung et al. 2020) dalam penelitiannya mereka
mengatakan bahwa dari 177 responden menunjukan hasil nilai yang
signifikan yaitu 0.283 (p > 0.05). Hal ini berarti tidak adanya pengaruh
iklim organisasi dengan burnout syndrome pada perawat yang bekerja
di rumah sakit lebak dalam masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian literature review hubungan iklim organisasi
dengan burnout syndrom pada perawat di masa pandemi Covid-19.
Dalam proses penelitian ini di harapkan dapat menghasilkan informasi
dan pengetahuan yang sangat bermanfaat untuk pengambilan
keputusan sehingga meningkatnya pelayanan kesehatan yang efektif
dan efisien.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat di ambil kesimpulan terkait rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara iklim organisasi
dengan burnout syndrome pada perawat di masa pandemi Covid-19 ?
Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan iklim organisasi dengan burnout

syndrome pada perawat di masa pandemi Covid-19.



2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi iklim organisasi di masa pandemi Covid-19.
b. Mengidentifikasi burnout syndrome perawat di masa pandemi
Covid-19.
c. Menganalisis hubungan iklim organisasi dengan burnout
syndrome pada perawat di masa pandemi Covid-19.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Teoritis
a. Menambah bahan kepustakaan Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur sebagai masukan informasi tentang hasil
literatur review hubungan iklim organisasi dengan burnout
syndrome pada perawat di masa pandemi Covid-19.
b. Memberikan informasi sebagai bahan pemikiran sehingga dapat
dikembangkan serta dijadikan acuan penelitian selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan
tentang hubungan iklim organisasi dengan burnout syndrome
pada perawat.
b. Bagi Dosen dan Institusi
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi dosen

dan diharapkan dapat memberi masukan dalam pembelajaran



kepada mahasiswa khususnya mahasiswa program studi ilmu
keperawatan.
E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian
terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relative sama dalam hal
tema kajian, meskipun berbeda dalam kriteria subjek, jumlah, dan
posisi variabel penelitian atau metode analisis yang digunakan.

Penelitian yang akan dilakukan mengenai hubungan iklim organisasi

dengan burnout syndrome perawat di masa pandemi Covid-19. Adapun

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung et al. 2020) yang
berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi Dengan Burnout Pada
Perawat Rumah Sakit di Lebak Dalam Masa Covid-19” responden
dalam penelitian merupakan perawat yang bekerja di rumah sakit
lebak sebanyak 177 responden yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah CLIOR Scale Short Version dan Maslach Burnout Inventory.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di mana
terdapat perbedaan sistematika dalam penelitian yaitu sebelumnya
penelitian langsung sedangkan penelitian ini menggunakan metode
Literature review.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Sahrah 2017) dengan judul

“Burnout Perawat Perempuan Ditinjau Dari Iklim Organisasi” subjek
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penelitian ini adalah perawat perempuan sebanyak 40 orang, teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi Product moment yang dikembangkan Pearson. Hasil
menunjukan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
iklim organisasi dengan burnout perawat rumah sakit. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di mana terdapat
perbedaan situasi, pada penelitian sebelumnya sebelum pandemi
Covid-19 sedangkan penelitian ini pada saat pandemi Covid-19,
dan juga sistematika dalam penelitiannya yaitu sebelumnya
penelitian langsung sedangkan penelitian ini menggunakan metode
literature review.

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Pandean, Kairupan, and
Rompas 2018) dengan judul “Hubungan I|klim Organisasi Dan
Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja Perawat Di Rumah Sakit
Umum GMIM Bethesda Tomohon” Penelitian ini mengambil sampel
sebanyak 33 perawat. Metode penelitian yang digunakan adalah uji
korelasi pearson dan didapatkan hasil yaitu tidak ada hubungan
antara iklim organisasi dengan kelelahan kerja. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti di mana terdapat
perbedaan situasi, pada penelitian sebelumnya sebelum pandemi
Covid-19 sedangkan penelitian ini pada saat pandemi Covid-19,

dan juga sistematika dalam penelitiannya yaitu sebelumnya
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penelitian langsung sedangkan penelitian ini menggunakan metode

Literature review.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Konsep Burnout Syndrome
a. Definisi Burnout

Burnout syndrome vyaitu suatu keadaan yang terjadi
akibat seorang individu mengalami pengalaman yang berkaitan
dengan emosi dan tingkat stresor yang dialami berkepanjangan
ditempat kerja. Stres yang dialami dapat menjadi faktor
kelelahan fisik dan mental yang cukup berat bagi individu (Sari
2015).

Ahli lain menyatakan bahwa burnout adalah kondisi
psikologis yang di tandai dengan kelelahan fisik dan juga
mental yang terkait dengan pekerjaan tenaga kesehatan
terutama dalam memberikan perawatan. Proses yang cukup
menguras tenaga yang dialami oleh mahasiswa kedokteran
selama proses pembelajaran, dapat menyebabkan kelelahan
dengan konsekuensi yang signifikan, terutama jika kelelahan
berlanjut dan hingga menimbulkan akibat yang fatal. Istilah ini
dapat di relevansikan pada aktivitas yang memiliki beban yang
serupa atau bahkan lebih, dengan kegiatan sebagai pekerja

dan salah satunya pada perawat yang menangani pasien di



rumah sakit (Costa et al. 2012).

Faktor yang Menyebabkan Burnout

Cherniss, et al., (dalam Tawale, Budi, & Nurcholis

2011) mengatakan bahwa ada 3 faktor dalam sebuah

organisasi yang dapat menjadi penyebab burnout, yaitu:

1) Desain Organisasi

Desain organisasi memiliki 4 hal yang dapat

menyebabkan terjadinya terjadinya burnout yaitu:

a)

b)

Struktur peran, yang di mana kondisi ini dapat terjadi
beberapa hal seperti adanya konflik peran dan
ketidakjelasan peran, sehingga dari hal tersebut dapat
menimbulkan burnout.

Konflik peran dan ketidakjelasan peran, Cherniss
menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan dapat
menyebabkan kesulitan individu dalam mencapai
tujuan serta kesuksesan dalam pekerjaan.
Ketidakmampuan individu dalam  mengubah
lingkungan situasi kerja dan meminimalisir konflik
peran dan ketidakjelasan peran, maka ketika individu
merasakan keadaan tidak berdaya hal tersebut akan
menimbulkan perilaku menarik diri dari lingkungan

sosial.



2)

3)

c) Struktur kekuasaan dalam program layanan manusia,
individu mendapatkan sejumlah tugas yang harus
dilaksanakan dan diselesaikan. Beberapa keputusan
yang telah dibuat oleh individu maka akan
berpengaruh kembali terhadap kinerja individu itu
sendiri, individu bersama orang lain dalam kelompok.

d) Struktur Normatif, Ada beberapa hal yang tercakup
dalam struktur normative, antara lain tujusn norma
dan ideology organisasi. Cherniss menyatakan bahwa
tujuan organisasi yang telah dijabarkan secara
spesifik, lugas dan operasional, dapat mengurangi
terjadinya burnout.

Kepemimpinan
Bahwa adanya hubungan terkait dengan status derajat

keterasingan pada perawat rumah sakit dengan cara yang
digunakan oleh atasan dalam memberikan perintah
ataupun membuat sebuah kebijakan. Atasan yang
membuat serta memberikan atas perintahnya, lebih kecil
kemungkinannya men ngalami burnout, dari pada atasan
yang bersifat otoriter.

Interaksi sosial dan dukungan dari rekan kerja
Interaksi sosial yang dilakukan dengan rekan kerja

merupakan salah satu sumber dukungan yang penting bagi



individu untuk mendapatkan motivasi serta dukungan agar
dapat menyesuaikan diri dan terhindar dari stres ataupun
burnout.

Sedangkan menurut Patel (dalam Eliyana 2016)

burnout syndrome dapat disebabkan olen 3 faktor

diantaranya:

1)

2)

3)

Faktor demografik

Jenis kelamin, umur, pendidikan, lama bekerja dan
status pernikahan, pada seorang individu dengan jenis
kelamin perempuan lebih cendrung terkena burnout.
Faktor Individu

Stress kerja, beban kerja dan tipe kepribadian. seperti
tipe keperibadian introvert atau extrovert, konsep diri,
kebutuhan, motivasi, kemampuan dalam mengendalikan
emosi.
Faktor organisasi

Faktor organisasi seperti beban Kerja (jumlah shif
malam per bulan, periode waktu kerja yang panjang dalam
24 setiap minggu) dan hubungan gangguan (seperti konflik
dengan rekan lain, dan/atau dengan perawat), selain ini
juga kurangnnya dukungan social dan keluarga. Iklim
organisasi pun dapat menjadi salah satu hal yang dapat

menjadi faktor terjadinya burnout syndrome, seperti



ungkapan dari Tagiuri dan Litwin (dalam Rudyarwaty,
Wicaksono, & Priyatama 2018) bahwa iklim organisasi
merupakan suasana di lingkungan organisasi, sehingga
perlunya menjaga komponen-komponen di dalamnya agar
tetap kondusif, sehingga terhindar dari kejadian burnout

syndrome.

Dimensi Burnout

Menurut Maslach, et al. (dalam Hardiyanti 2013),

Maslach dan Jackson (dalam Mariana, 2019) burnout

mempunyai tiga dimensi yaitu:

1)

2)

Kelelahan (exhaustion)

Dimensi ini banyak dampak yang terjadi secara fisik
maupun mental dengan perasaan letih berkepanjangan.
Dampak secara fisik antara lain sakit kepala, flu, insomnia,
dan lain-lain, sedangkan secara mental yaitu merasa tidak
bahagia, tidak berharga, merasa gagal, dan gangguan
emosional (bosan, sedih, tertekan). Ketika mengalami
exhaustion, mereka akan merasakan energinya seperti
terkuras habis dan ada perasaan tidak bahagia.
Depresionalisasi (cynicism)

Dimensi ini merupakan proses penyeimbangan antara
tuntutan pekerjaan dengan kemampuan individu. Hal yang

dapat muncul berupa sikap sinis terhadap orang-orang



3)

4)

yang berada dalam lingkup pekerjaan dan kecendrungan
untuk menarik diri serta mencoba menghindar dari tuntutan
pekerjaan. Adanya perilaku tersebut adalah sebagai
bentuk upaya melindungi diri dari perasaan kecewa,
karena penderitanya mengaggap bahwa dengan berprilaku
seperti itu, mereka akan merasa aman dari segala
ketidakpastian.

Rendahnya hasrat pencapaian prestasi diri (Low Personal
Accomplishment)

Dimensi ini biasanya ditandai dengan adanya
perasaan tidak puas terhadap diri sendiri atas apa yang
telah dilakukan. Selain itu, mereka juga belum merasa
melakukan hal-jal yang bermanfaat dalam hidupnya,
sehingga munculnya penilaian rendah terhadap
kompetensi diri. Dampak yang terjadi adalah perasaan
tidak berdaya, tidak lagi mampu melaksanakan tugas
dengan baik.

Kelelahan emosional

Ketika individu merasa terkuras tenaganya serta
mendapatkan tekanan yang membuat kelelahan emosional
akibat banyaknya tuntutan pekerjaan, pada dimensi ini
akan timbul perasaan frustasi, putus asa, tidak berdaya,

sedih, tertekan, dan juga acuh terhadap pekerjaan dan



5)

merasa terbebani oleh tugas-tugas dalam pekerjaan
sehingga karyawan merasa tidak mampu untuk
memberikan pelayanan yang optimal secara psikologis.
Selain itu mereka juga akan mudah tersinggung dan mudah
marah tanpa sebab yang jelas.
Depersonalisas

Depersonalisasi merupakan perkembangan lebih
lanjut dari dimensi kelelahan emosional. Depersonalisasi
adalah bentuk mekanisme koping yaitu proses untuk
mengatasi ketidakseimbangan antara kemampuan individu
dan tuntutan yang dihadapi. Perilaku tersebut adalah suatu
upaya pelindungan diri dari tuntutan emosional yang
berlebihan dengan memperlakukan orang lain sebagai
objek. Gambaran dari depersonalisasi adalah menjaga
jarak dengan sejawat atau penerima layanan, bersikap
negatif, kasar terhadap orang lain, menjauhkan diri dari
lingkungan sosial dan cendrung tidak peduli terhadap
lingkungan sekitar. Hal lainnya yang muncul adalah
kehilangan idealisme, menjauh dan mengurangi kontak
dengan klien, bersikap sinis, serta meremehkan,
memperolok, serta tidak peduli dengan orang yang di

layani.



6)

Reduced Personal Accomplishment

Kondisi ini di bentuk lebih lanjut dari 2 pembahasan di
atas yaitu adanya perasaan tidak puas terhadap
pencapaian diri dalam hal pekerjaan bahkan kehidupan
serta merasa belum pernah melakukan sesuatu yang
bermanfaat. Hal ini mengacu pada penilaian yang rendah
terhadap kompetensi diri dan pencapaian keberhasilan diri
dalam pekerjaan. Pernyataan reduced personal
accomplishment di sebabkan oleh beberapa hal seperti
perasaan bersalah kepada klien sehingga menarik diri,
perasaan bahwa diri telah berubah menjadi orang yang
tidak berkualitas terhadap klien, misalnya tidak

memperhatikan kebutuhan mereka.

d. Dampak Burnout

Menurut Leiter dan Maslach dalam (Aprilia & Yulianti

2017) menyatakan bahwa burnout dapat menyebabkan

beberapa hal yang berdampak buruk pada kesehatahn fisik,

antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

Sakit kepala

Gangguan gastrointestinal
Kekauan otot

Hipertensi

Flu episodic



6) Gangguan tidur

Mencegah Burnout

Corlis (dalam Aprilia & Yulianti 2017) menyatakan hal-

hal yang dapat di aktulaisasikan dalam upaya pencegahan

terjadinya burnout yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatkan kesadaran diri, agar dapat membawa
perubahan yang positif dengan lebih percaya diri.

Harapan yang realita, yaitu mengupayakan harapan yang
dapat terealisasikan.

Dukungan professional, yaitu mendapatkan dukungan dari
sejawat agar tetap optimis dalam bekerja.

Dukungan sosial, yaitu mendapatkan dukungan serta
motivasi dari keluarga ataupun teman di lingkungan social.
Menetapkan tujuan, yaitu membuat perencanaan yang
matang agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Manajemen waktu, yaitu membuat perencaan terkait
dengan prioritas pekerjaan agar lebih terorganisir dalam
beraktivitas.

Berpikir positif, yaitu aktvitas berpikir yang dilakukan untuk
membangun serta membangkitkan aspek dan gairah positif

agar dapat lebih semangat dalam beraktivitas.
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8) Teknik relaksasi, Yaitu sebuah upaya untuk mengelola
pikiran dan tubuh agar menjadi rileks dan terhindar dari
ketegangan sebelum atau selepas beraktivitas.

9) Menjaga Keseimbangan, yaitu upaya dalam memilah hal-
hal yang dapat menjaga keseimbangan tubuh agar tetap
optimal dalam beraktivitas.

10) Memperhatikan hal dasar, yaitu suatu perencanaan
sebelum melangkah lebih jauh alangkah baiknya dapat
memperhatikan hal yang fundamental terkait dengan
peraturan pekerjaan ataupun hal-hal lainnya.

11) Penghargaan terhadap diri sendiri, yaitu memberikan
sebuah penghargaan dari segala upaya yang telah
dilakukan agar tetap termotivasi kedepannya.

12) Humor dan permainan, yaitu upaya menyisipkan humor
ataupun permainan selama beraktivitas agar terhindar dari
stress ataupun keleahan akibat bekerja.

13) Penerimaan dan adaptasi terhadap perubahan, yaitu
uapaya dalam penyesuaan terhadap perubahan kebijakan
ataupun suasanan baru di lingkungan bekerja.

14) Berpartisipasi aktif dalam pelatihan dan melanjutkan
pendidikan, yaitu uapay untuk dapat berperan aktif dalam
kegiatan pelatihan untuk menunjang sumber daya yang

unggul.
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2. Konsep Iklim Organisasi
a. Definisi Iklim Organisasi

Susanty (2013) mengemukakan bahwa istilah iklim
organisasi  (organizational climate) ini pertama Kali
diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1930-an. Beliau
menggunakan istilah iklim psikologi (psychological climate).
Kemudian istilah iklim organisasi dipakai oleh Tagiuri dan Litwin
pada tahun 1968 yang mengemukakan sejumlah istilah untuk
melukiskan perilaku dalam hubungan dengan latar atau tempat
(setting) dimana perilaku muncul: lingkungan (environment),
lingkungan pergaulan (milieu), budaya (culture), suasana
(atmosphere), situasi (situation), pola lapangan (field setting),
pola perilaku (behavior setting), dan kondisi (conditions).

Menurut Ayundiarini (dalam Armaya, Suwendra, & Bagia
2016) berpendapat bahwa iklim organisasi adalah suatu
pandangan ataupun persepsi anggota dalam organisasi, baik
individu, kelompok, ataupun pihak lain yang berhubungan
dengan organisasi (misalnya supplier, nasabah, konsultan)
secara rutin tentang lingkungan internal organisasi yang akan
memengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi, serta
menetukan kinerja organisasi.

Steers (dalam Fajriah & Darokah 2016), mengatakan

bahwa Iklim Organisasi dapat dianggap sebagai kepribadian



12

organisasi yang dilihat dan dirasakan oleh para anggotanya.

Iklim organisasi merupakan pemahaman karyawan dengan

kebijakan organisasi, kebiasaan dan prosedur yang berlaku di

organisasi yang dapat memengaruhi perilaku karyawan dalam

mencapai tujuan organisasi.

Denison (dalam Pratiwi 2016) menyatakan bahwa iklim
organisasi sebagai suatu set dari sifat-sifat terukur (measurable
properties) dari lingkungan kerja yang dirasakan ataupun
dilihat, baik secara langsung atau tidak langsung oleh orang
yang hidup dan bekerja dilingkungan tersebut dan diasumsikan
mempengaruhi motivasi dan prilaku mereka.

Dimensi iklim organisasi

Menurut Koys & DeCotiis (dalam Susanty 2013) dimensi
iklim organisasi terbagi menjadi 8 yaitu sebagai berikut:

1) Otonomi (autonomy).Yaitu terkait dengan persepsi dan hak
dalam penentuan prosedur kerja, prioritas, serta tujuan.

2) Kebersamaan (cohesion). Yaitu terkait dengan perasaan
kebersamaan di antara anggota organisasi, termasuk
kemauan untuk menyediakan atau memfasilitasi segala
bahan-bahan bantuan.

3) Kepercayaan (trust). Yaitu terkait dengan persepsi
keterbukaan dalam berkomunikasi dengan anggota

organisasi, seperti membahas mengenai isu sensitif dan



4)

5)

6)

7

8)
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bersifat personal dengan harapan bahwa terbentuk sebuah
integritas komunikasi serta rasa kepercayaan tidak
dilanggar.

Tekanan (pressure). Yaitu terkait dengan persepsi
mengenai tuntutan waktu untuk selalu bisa menyesuaikan
dalam menyelesaikan segala tugas dan tidak melanggar
standar kerja.

Dukungan (support). Yaitu terkait dengan persepsi sikpa
toleransi dari atasanya, termasuk memberikan arahan
serta motivasi kepada anggota yang sedang belajar dari
kesalahannya tanpa memberikan ketakutan ataupun
hukuman.

Pengakuan (recognition). Yaitu terkait dengan persepsi
bahwa sebuah kontribusi anggota kepada organisasi, layak
mendapatkan pengakuan dan juga penghargaan.
Kewajaran (fairness). Yaitu terkait dengan persepsi bahwa
perjalanan praktik organisasi yang adil, wajar, tidak
sewenang-wenang maupun berubah-ubah.

Inovasi (Innovation). Yaitu terkait dengan persepsi bahwa
sebuah perubahan dan kreatifitas sejatinya dapat
didukung, termasuk pengambilan keputusan ataupun risiko

mengenai perubahan-perubahan baru di mana anggota



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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organisasi tidak ataupun sedikit mempunyai pengalaman

sebelumnya.

Sedangkan dimensi iklim organisasi menurut Ekvall

(dalam Susanty 2013) terbagi menjadi 10 yaitu:

Tantangan (challenge). Yaitu Keterlibatan serta komitmen
dengan segala dinamika organisasi.

Kemerdekaan (freedom). Yaitu seberapa tinggi anggota
organisasi mempunyai kebebasan dalam mengekpresikan
segala bentuk haknya.

Dukungan untuk ide-ide (support for ideas). Yaitu sikap
yang baik dalam memberikan dukungan dengan anggota
organisasi untuk berusaha serta mencoba ide-ide yang
baru.

Kepercayaan (trust). Yaitu Keterikatan dan keamaanan
emosonal, hingga membentuuk sebuah kepercayaan antar
anggota dalam organisasi.

Semangat (liveliness). Yaitu Dinamika progresif anggota
dalam mengerjakan dan mengejar tujuan organisasi.
Keintiman/humor (playfulness/humor).Yaitu Kedekatan
atau keintiman yang membuat ringan dalam mencapai

tujuan organisasi.
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8)

9)

15

Debat (debate). Yaitu dinamika dalam menyepakati
sesuatu, serta perbedaan pendapat maupun ide untuk
mencapai kata mufakat dari berbagai pihak.

Konflik (conflics). Yaitu adanya benturan argument atau
perspektif yang menyebabkan tensi personal dan
emosional.

Pengambilan risiko (risk talking). Yaitu keberanian untuk
mendapatkan sesuatu hingga menoleransi insekuriti dalam

organisasi.

10) Ide dan waktu (idea and time). Yaitu pengoptimalisasian

waktu untuk mengembangkan atau mengeksekusi ide-ide

baru.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi lklim Organisasi

Menurut Steers (dalam lubis 2015), terbagi menjadi 4 hal

yang mempengaruhi Iklim organisasi di antaranya:

1)

2)

Struktur Kebijakan Organisasi, yaitu birokrasi kebijakan
dari atasan kepada bawahan yang di mana berpengaruh
langsung dalam pengimplementasian pekerjaannya.

Teknologi, yaitu penggunaan media ataupun alat dalam
pekerjaan, akan mempengaruhi dalam Kkinerja dan

penyelesaian tugas.
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3) Lingkungan luar, yaitu peristiwa atau faktor dari luar yang

secara khusus

berkaitan dengan

pegawai diduga

mempunyai pengaruh terhadap iklim organsiasi.

4) Kebijakan dan praktek menejemen, yaitu manajemen yang

diberlakukan dalam organisasi, yang di mana suatu

kebijakan dari atasan akan berpengaruh terhadap praktek

dalam memanajemen suatu organisasi.

Sedangkan

Menurut

Wirawan

(dalam Rizal &

Badaruddin 2017), iklim organisasi dipengaruhi oleh lima faktor

di antaranya yaitu lingkungan eksternal, strategi organisasi,

praktik kepemimpinan, pengaturan organisasi dan sejarah

organisasi. Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan secara rinci

sebagai berikut:

Praktik
Kepemimpinan

S

Pengaturan
Organisasi

.

Strategi
Organisasi

—

Iklim Organisasi

T

Lingkungan
Eksternal

Sejarah Organisasi

Gambar 2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi



1)

2)

3)

4)
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Saat lingkungan organisasi yang sama, kemungkinan
mempunyai iklim organisasi yang sama. Misalnya, iklim
organisasi di perusahaan kosmetik umumnya akan sama dengan
perusahaan kosmetik yang lainnya, ataupun perusahaan seperti
industry gas bumi di Indonesia, mempunyai iklim yang sama.
Kesamaan factor umum tersebut disebabkan pengaruh
lingkungan eksternal organisasi.

Strategi organisasi. Suatu organisasi akan bergantung dan
mengikuti pada strategi yang telah di rencanakan. Energi yang
dimiliki oleh anggota untuk mengimplementasikan tugas-tugas
pekerjaan yang telah di rencakan dan terbentuk dalam sebuah
strategi organisasi, maka dari itu keberhasilan sebuah
pencapaian organisasi tidak terlepas dari perencanaan strategi
organisasi.

Pengaturan organisasi. Pengaturan organisasi mempunyai
pengaruh kuat terhadap iklim organisasi

Sejarah organisasi. Lamanya organisasi berdiri akan
memberikan pengaruh kekuatan sejarahanya. Pengaruh tersebut
dapat berupa bentuk budaya dalam bekerja serta ingatan yang
membentuk harapan anggota organisasi sehinga memberikan

pengaruh terhadap iklim organisasi
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5) Kepemimpinan. Pemimpin akan memberikan pengaruh terhadap
iklim organisasi yang kemudian mendorong motivasi anggota
dalam bekerja

B. Penelitian terkait

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Marpaung et al. 2020) yang
berjudul “pengaruh iklim organisasi dengan burnout pada perawat
rumah sakit di lebak dalam masa Covid-19”. Hasil perhitungan
teknik analisis regresi dalam peneliitian tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.283 (p > 0.05), hal ini berarti tidak
terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap burnout pada perawat
rumah sakit di Lebak dalam masa Covid-19.

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Sahrah 2017) dengan judul
“burnout perawat perempuan ditinjau dari iklim organisasi” subjek
penelitian ini adalah perawat perempuan sebanyak 40 orang. Hasil
menunjukan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
iklim organisasi dengan burnout perawat rumah sakit.

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh (Pandean et al. 2018) dengan
judul “hubungan iklim organisasi dan masa kerja dengan kelelahan
kerja perawat di rumah sakit umum GMIM bethesda tomohon”
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 33 perawat, dan
didapatkan hasil yaitu tidak ada hubungan antara iklim organisasi

dengan kelelahan kerja.
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C. Kerangka Teori Penelitian
Menurut (Heryana 2020), kerangka teori pada dasarnya ialah
sebuah garis besar atau ringkasan dari berbagai konsep, teori, dan
literatur yang digunakan oleh peneliti . Teori dikembangkan melalui dua
komponen yaitu komponen struktural dan komponen fungsional
Berdasarkan Tinjauan pustaka diatas maka dapat dijabarkan kerangka

teori sebagai berikut:
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Faktor-faktor yang mempengaruhi
Iklim Organisasi

e Struktur kebijakan organisasi

e Teknologi

e Lingkungan luar

e Kebijakan dan praktik manajemen

Sumber: Steers (dalam Lubis, 2015)

Iklim organisasi

Burnout
Menurut Ayundiarini dalam (Armaya, Suwendra & Bagia Kelelahan secara fisik, emosi dan
2016) iklim organisasi adalah suatu pandangan ataupun mental karena berada dalam
persepsi anggota dalam organisasi, baik individu, situasi yang menuntut emosional
kelompok, ataupun pihak lain yang berhubungan »  sebagai suatu perubahan sikap
dengan organisasi (misalnya supplier, nasabah, disertai perilaku individu dalam
konsultan) secara rutin tentang lingkungan internal bentuk penarikan diri secara
organisasi yang akan memengaruhi sikap dan perilaku psikologis dari tugas dan tuntutan
anggota organisasi, serta menetukan kinerja organisasi pekerjaan (Sari, 2015)

Dimensi Burnout Syndrome

o Kelelahan

o Depresionalisasi

¢ Rendahnya hasrat pencapaian
prestasi diri

Sumber: Maslach dan Jackson (dalam
Mariana, 2019)

Gambar 2.2 Kerangka Teori



21

D. Kerangka Konsep

Menurut (Yasin & Kasino 2018), kerangka konsep penelitian sangat
dibutuhkan karena akan sangat membantu kepada peneliti untuk
menghubungkan hasil dari penemuan dengan teori. Dengan demikian
kerangka konsep sangat diperlukan sebagai landasan untuk berpikir
dalam melaksanakan suatu penelitian yang akan dikembangkan dari
tinjauan teori sehingga mudah untuk dipahami. Berdasarkan teori yang
diuraikan pada tinjauan kepustakaan, maka kerangka konsep yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan

system dengan skema berikut:

Variabel Independen Variabel dependen

v

Iklim Organisasi Burnout Syndrome

Gambar 2.3 Kerangka Konsep

: Variabel yang diteliti

v

: Hubungan

E. Hipotesis Penelitian

Menurut Lolang (2014) hipotesis merupakan suatu dugaan atau
jawaban sementara dari pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan.
Berdasarkan kerangka konsep di atas, maka hipotesis dari penelitian

ini adalah:
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1. Hipotesis Alternatif (HA)
Ada hubungan iklim organisasi dengan burnout syndrome pada
perawat di masa pandemi Covid-19.

2. Hipotesis Nol (HO)
Tidak ada hubungan iklim organisasi dengan burnout syndrome

pada perawat di masa pandemi Covid-19.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian dapat didefinisikan
sebagai sebuah cara ilmiah untuk mengumpulkan data untuk
memenuhi tujuan tertentu dan digunakan untuk hal tertentu. Dalam
melaksanakan sebuah penelitian diperlukan cara yang tepat agar dapat
menjadi strategi penelitian yang baik, sehingga penelitian yang
dilakukan mampu mencapai sasaran yaitu jawaban dari masalah yang
sebelumnya sudah dirumuskan.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan yang biasa
disebut dengan literature review. Metode yang digunakan ini dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan
semua penelitian yang tersedia dengan metode literature review.
Peneliti melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara
sistematis pada setiap proses pengerjaan nya mengikuti langkah-
langkah yang telah ditetapkan (Triandini et al. 2019).

B. Pencarian Literatur

Selama proses pengerjaan literature review ini, upaya yang
dilakukan untuk pengumpulan data atau jurnal yang digunakan adalah
dengan mencari jurnal yang berkaitan dengan topik yang dibahas

terkait hubungan iklim organisasi dengan burnout syndrome pada
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perawat di masa pandemi Covid-19. Proses pencarian dapat dilakukan
dengan mengakses sumber-sumber yang memuat jurnal penelitian
terkait, sumber pencarian jurnal ini dapat berupa website yang biasa
disebut dengan database, beberapa contoh dari database yang dapat
digunakan untuk menjadi sumber mendapatkan jurnal penelitian terkait
topik yang dibahas di dalam skripsi penelitian dalam bentuk literature
review ini adalah google scholar, PubMed, DOAJ, SCOPUS, SAGE,
ProQuest dan Research Gate, di mana proses pencarian jurnal ini
dilakukan dengan memasukkan dan mengetik kata kunci yang sesuai
dengan topik pembahasan pada skripsi, kemudian memilah jurnal-
jurnal yang sesuai dan tepat untuk digunakan dalam proses
penyusunan skripsi ini yaitu dalam bentuk literatur review.

Proses pencarian jurnal yang akan di review dalam penelitian ini,
menggunakan database google scholar, PubMed, dan Sage Journal.
Kemudian kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal yang
akan di review yaitu: burnout syndrome, burnout syndrome pada
perawat di masa pandemi Covid-19, iklim organisasi, hubungan iklim
organisasi dengan burnout syndrome pada perawat, organization
climate, kejenuhan. Setelah memasukan kata kunci tersebut ke dalam
pencarian jurnal, kemudian memilah jurnal-jurnal yang sekiranya tepat
untuk digunakan dalam penyusunan skripsi dalam bentuk literature

review.
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Kriteria Inklusi Ekslusi

Jangka Waktu Publikasi dalam  jangka Publikasi di bawah tahun 2017.
waktu 5 tahun terakhir, yaitu
tahun 2017-2021.

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa] Bukan Bahasa Indonesia dan
Inggris. Bahasa Inggris.

Subjek Perawat pelaksana yang mengalami| Bukan perawat pelaksana yang
burnout syndrome di masa pandemi| Mengalami burnout syndrome di
Covid-19. masa pandemi Covid-19.

Jenis Jurnal Jurnal original penelitian (bukan| Bukan jurnal original penelitian

review Penelitian), dalam bentuk full

text.

(review penelitian), bukan dalam

bentuk full text.

Tema isi jurnal

Hubungan iklim organisasi dengan
burnout syndrome pada perawat di

masa pandemi Covid-19.

Bukan hubungan iklim organisasi
dengan burnout syndrome pada

perawat di masa pandemi Covid-19.

C. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Eklusi




D. Seleksi Study Dan Penelitian Kualitas

Jurnal ditemukan melalui
database sesuai dengan kata
kunci

(Google Scholar,
PubMed,Sage Journal)

(n: 1.898)

Abstrak ditinjau, duplikat
dihapus (n)

(n: 397)

Jurnal di screaning

(n: 55)

\/

Sampel akhir literature

(n: 15)

Jurnal full text
dilakukan assessment

(n: 31)

Gambar 3.2 Seleksi Study Dan Penelitian Kualitas
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Analisis

Pencarian jurnal yang di review pada skripsi ini, dilakukan dengan
menggunakan kata kunci yang dituliskan pada kolom pencarian yang
terdapat pada database seperti Google Scholar, Pubmed dan, Sage
Journal dengan adanya penambahan kata bantu untuk mempermudah
proses pencarian jurnal seperti kata and, with, or.

Setelah dilakukan seleksi terhadap jurnal yang sudah didapatkan,
hasil akhir jurnal yang digunakan yaitu berjumlah 15. Seleksi yang
dilakukan pada jurnal yang akan digunakan untuk di review meliputi
judul, abstrak, tahun publikasi, kesesuain dengan kriteria inklusi dan
ekslusi serta bentuk jurnal apakah dalam bentuk full text atau tidak.

Jurnal yang digunakan pada literature review ini diharapkan jurnal
yang dipublikasi antara tahun 2017 hingga 2021, kemudian jurnal
berasal dari jurnal yang diterbitkan atau dipublikasikan di Indonesia dan
luar Indonesia. Seluruh jurnal yang didapatkan secara garis besar
membahas terkait dengan hubungan iklim organisasi dengan burnout

syndrome. Jurnal yang di review akan di jelaskan sebagai berikut.
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Metode (Desain, Sampel,

S: Perawar perempuan
sebanyak 40 orang.

V: Iklim organisasi dan
burnout

I: Kuesioner

A: analisis korelasi Product
moment yang dikembangkan
pearson

penelitian ini
diterima, sehingga
dapat disimpulkan
bahwa ada
hubungan negatif
yang signifikan
antara iklim
organisasi dengan
burnout perawat
rumah Sakit.
Burnout perawat
dapat diprediksikan

No Penulis Tahun Nama Jurnal, Judul Artikel Variabel, Instrumen, Hasil Penelitian Database
Volume, Angka Analisis)
1. Vuspyta, Irwan, 2021 Jurnal Faktor-faktor yang D: Desain penelitian adalah Hasil penelitian ini Google
dan Anita Kesehatan berhubungan dengan | deskriptif korelasi dengan menunjukan bahwa | Scholar
Maharatu, kejadian burnout pendekatan cross sectional. terdapat hubungan
Volume 2, perawat di RSIA S: Sampel penelitian ini beban kerja dengan
Nomor 1 andini Pekanbaru adalah 30 orang perawat kejadian burnout (p
RSIA andini. value = 0,009 dan
V: Faktor-faktor yang OR=13), hubungan
berhubungan dengan burnout | stress kerja dengan
perawat kejadian burnout (p
I: penelitian ini menggunakan | value = 0,0001 dan
kuesioner Burnout Maslach OR=26), dan tidak
Burnout Inventory-Human terdapat hubungan
Service Survey (MBI-HSS) area perawatan
A: Analisis penelitian ini dengan kejadian
menggunakan uji chi square burnout (p value=
0,264).
2. Sahrah 2017 Psycho Idea, Burnout Perawat D: Deskriptif korelasional Hasil analisis data Google
Volume 15, ditinjau dari Iklim dengan desain cross menunjukkan Scholar
Nomor 2 Organisasi sectional. bahwa hipotesis
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dari Iklim organisasi
Rumah Sakit
sebesar 36,7%. Hal
itu mengindikasikan
bahwa persepsi
perawat terhadap
iklim organisasi
Rumah Sakitnya
menjadi sangat
penting dalam
mempengaruhi
burnout yang
dirasakan perawat.

Marpaung,
Wiroko,
Wicaksana

2020

JIVA: Journal of
Behavior and
Mental Health,
Volume 1,
Nomor 2

Pengaruh iklim
organisasi terhadap
burnout pada
perawat rumah sakit
di lebak dalam masa
Covid-19

D: Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan
desain analisis regresi

S: Responden dalam
penelitian ini adalah perawat
yang bekerja di rumah sakit di
Lebak dalam masa Covid-19
dengan masa kerja 1 tahun di
rumah sakit saat ini.
Responden yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah
177 sesuai dengan
perhitungan Tabel Isaac and
Michael

V: Iklim organisasi terhadap
burnout

I: Penelitian ini menggunakan
dua alat ukur, yaitu CLIOR
Scale Short Version untuk
variabel iklim organisasi dan

Hasil perhitungan
teknik analisis
regresi
menunjukkan
bahwa nilai
signifikansi sebesar
0.283 (p > 0.05).
Hal tersebut berarti
tidak terdapat
pengaruh iklim
organisasi terhadap
burnout pada
perawat rumah
sakit di Lebak
dalam masa
COVID-19.

Google
Scholar
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Maslach Burnout Inventory
(MBI) untuk burnout

A: analisis penelitian ini
menggunakan Cronbach’s
Alpha

Pandean, 2018 ejournal Hubungan iklim D: Desain penelitian ini Hasil penelitian ini Google
Kairupan, dan keperawatan (e- | organisasi dan masa | menggunakan deskriptif menunjukan bahwa | Scholar
Sefti Rompas Kp), Volume 6, kerja dengan analitik dengan pendekatan tidak ada hubungan
Nomor 1 kelelahan kerja cross sectional yang tidak
perawat di rumah S: Pengambilan sampel dalam | signifikan antara
sakit umum GMIM penelitian ini menggunakan iklim organisasi dan
Bethesda Tomohon metode total sampling yaitu masa kerja dengan
berjumlah 33 orang perawat. kelelahan kerja
V: Iklim organisasi, masa pada perawat.
kerja, kelelahan kerja.
I: Instrumen penelitian ini
menggunakan lembar
kuesioner
A: Analisi penelitian ini
menggunakan uji korelasi
pearson
Elmiyanti 2019 Pustaka Hubungan iklim D: Desain penelitian ini Hasil penelitian ini Google
Katulistiwa, organisasi dan menggunakan didapatkan 75,7% Scholar
Volume 1, pemberian intensif analitik dengan pendekatan perawat merasa
Nomor 1 dengan kepuasan cross sectional. iklim organisasi

kerja perawat

S: Sampel dalam penelitian ini
adalah semua perawat di
ruang Raja-wali dan Ruang
Walet RSU Anutapura Palu
yaitu berjumlah 37 orang

V: Iklim organisasi, pemberian
intensif dan kepuasan kerja

I: Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah

baik, 75,7%
perawat merasa
insentif sesuai
dengan harapan
dan 75,7% perawat
merasa puas dalam
bekerja. Penelitian
juga menunjukkan
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kuesioner tentang iklim
organisasi dan kepuasan
kerja perawat

A: Analisa data yang
digunakan adalah analisa
univariat untuk melihat
gambaran masing-masing
Variabel yaitu iklim organisasi,
intensif, dan kepuasan kerja

bahwa ada
hubungan faktor
iklim organisasi,
dan insentif dengan
kepuasan kerja
perawat (p=0,001;
p=0,001).

Kalhor et al

2018

Sage journal,
volume 23,
nomor 15

Role of
Organizational
Climate in Job
Involvement: A Way
to Develop the
Organizational
Commitment of
Nursing Staff

D: Desain penelitian ini
menggunakan deskriptif
analitis

S: Sampel berjumlah 340
perawat yang bekerja di
rumah sakit pendidikan di
Provinsi Qazvin, Iran

V: Organizational climate, job
involvement, Organizational
climate

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan Kuesioner,
untuk Iklim Organisasi yaitu
dari Halpin dan Kraft (1970),
Kuesioner Keterlibatan
Pekerjaan (Kanungo), dan
Allen dan Myer Kuesioner
Komitmen Organisasi.

A: Analisis penelitian ini
menggunakan Cronbach’s
Alpha

Hasil analisis jalur
menunjukkan
pengaruh iklim
organisasi terhadap
keterlibatan kerja
perawat. Selain itu,
iklim organisasi
mempengaruhi
komitmen
organisasi melalui
mediasi keterlibatan
kerja

Sage Journal
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Kairopan, Ludin, 2020 Knowledge E, The Effect of Locus D: Desain penelitian ini Hasil penelitian Google
dan Kambey Volume 10, of Control, Emotional | menggunakan metode teknik menemukan bahwa | Scholar
Nomor 3 Intelligence, and kausal Locus of Control
Organizational S: Sampel penelitian ini memiliki efek
Climate on Nurse adalah seluruh perawat langsung pada
Work Stress in sebanyak 62 orang perawat di | stress kerja dan
Outpatient Clinics of Poliklinik Rawat Jalan RS memiliki efek tidak
Prof. Dr. R.D. Prof. Dr. RD Kandou. langsung pada
Kandou Hospital V: Effect of locus of control, stress kerja melalui
emotional intelligence, iklim organisasi.
organizational climate, and Eemotional
nurses work stres intelligence memiliki
I: Instrumen penelitian ini efek langsung pada
menggunakan kuesioner stress kerja tetapi
A: Analisis penelitian ini tidak memiliki efek
menggunakan analisis statistik | tidak langsung pada
deskriptif stress kerja melalui
organizational
climate.
Sipayung, Ginting, | 2021 International Organisational D: Desain penelitian kuantitatif | Hasil penelitian Pubmed
dan Sibarani Journal of Design, dengan pendekatan studi menunjukkan
Innovation, Organisational cross sectional bahwa secara
Creativity and Climate and Burnouts | S: Sampel penelitian adalah umum persepsi
Change, volume | in Health Services 143 perawat dari tujuh rumah responden terhadap
15, nomor 3 Companies tangga dan teknik desain organisasi

pengambilan sampel adalah
purposive sampling.

V: Organisational design,
organizational climate, and
burnout

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner
dukungan sosial dan

baik, sedangkan
iklim organisasi
cukup mendukung,
tingkat burnout
yang dialami
perawat berada
pada kategori
sedang dan kinerja
perawat tinggi.
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Inventarisasi Burnout Maslach
dan studi dokumentasi

A: Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur dengan
bantuan aplikasi SmartPLS

Selanjutnya,
penelitian ini
menemukan bahwa
iklim organisasi
cenderung cukup
mendukung. Dan
dalam hal desain
strukturalnya,
proses
kepemimpinan
cenderung sedikit
kurang otokratis.
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa desain
organisasi dan iklim
organisasi
berpengaruh
terhadap burnout
dan kinerja
perawat.

Ren, Song, Li, dan
Xiao

2020

Journal of
Advanced
Nursing, volume
76, nomor 11

Mediating effects of
nursing
organizational climate
on the relationships
between empathy
and burnout among
clinical nurses

D: Desain penelitian ini
menggunakan metode cross-
sectional

S: Sampel penelitian ini
Sebanyak 965 peserta dipilih
dengan convenience sampling
di provinsi Guangdong.

V: Iklim organisasi, empati dan
burnout

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner

A: Analisis penelitian ini
menggunakan analisis

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa baik empati
dan iklim organisasi
keperawatan
adalah faktor
pelindung yang
dapat mencegah
kelelahan. Manajer
dapat mengurangi
kelelahan perawat
melalui
pengembangan

Resereach
Gate
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korelasi yaitu dengan
menghubungkan dan menilai
semua subskala

empati dan
meningkatkan iklim
organisasi.

10. | Tsukamoto et al. 2020 Journal of Differences in the D: Desain penelitian ini Hasil penelitian ini Pubmed
Nursing effects of menggunakan metode cross- menunjukan bahwa
Management, organisational climate | sectional ada perbedaan
volume 29, on burnout according | S: Sampel dalam penelitian ini | dalam hubungan
nomor 2 to nurses’ level of adalah 1.102 perawat dengan | antara iklim

experience setidaknya tiga bulan organisasi dan
pengalaman klinis di bangsal burnout di tingkat
mereka saat ini terlibat dalam pengalaman, serta
penelitian menunjukkan arah
V: Iklim organisasi dan intervensi yang
burnout berbeda
I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner
A: Analisis penelitian ini yaitu
Analisis regresi berganda dan
Analisis varians dua arah

11. | Milan et al. 2017 Journal of Predicting job D: Desain penelitian ini Hasil penelitian Pubmed
Advanced burnout according to menggunakan metode menunjukkan
Pharmacy organizational climate | deskriptif fundamental bahwa terdapat
Education, and work ethics with S: Sampel pada penelitian ini hubungan yang
volume 10, the mediation of job berjumlah 122 tenaga medis negatif dan
nomor 1 motivation in Urmia V: Burnout, organizational signifikan antara

emergency medical
staff in 2017

climate, work ethics, job
motivatioan

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner

iklim organisasi,
etos kerja, motivasi
kerja dan kelelahan
kerja (P <001.0).
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inventaris Maslach Burnout,
serta kuesioner tentang iklim
organisasi Halpin dan Croft,
etika bisnis Gregory, dan
motivasi kerja Hellman

A: Analisis data pada
penelitian ini menggunakan
software Amos.

Hal ini juga
menunjukkan
bahwa motivasi
memiliki peran
mediasi dalam
hubungan antara
kelelahan kerja dan
iklim kerja, serta
kelelahan kerja dan
etika kerja.
Sehingga iklim
kerja, motivasi
kerja, dan etos
kerja dapat
memprediksi
kelelahan kerja.

12

Mohamed da
Gaballah,

2018

SciEP, volume 6,
nomor 4

Study of the
Relationship between
Organizational
Climate and Nurses'
Performance: A
University Hospital
Case

D: Desain penelitian ini
menggunakan korelasional
deskriptif kuantitatif

S: sampel penelitian ini
berjumlah 110 perawat yang
direkrut dari semua pasien
rawat inap di departemen
Rumah Sakit Universitas
Mansoura Utama

V: Organizational Climate and
Nurses' Performance

I: Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagian; yaitu
Karakteristik Pribadi dan
Pekerjaan Peserta, Kuesioner
Iklim Organisasi dan Evaluasi
Kinerja Perawat

Temuan studi
menyoroti bahwa
51% perawat
memiliki iklim kerja
yang positif dengan
skor rata-rata yang
lebih tinggi (12,15 +
2,39) untuk layanan
pelanggan
sedangkan skor
rata-rata terendah
(5,65 £ 3,1) untuk
kompensasi. Dan
30,9% perawat
memiliki tingkat
kinerja kompeten
dengan skor rata-
rata lebih tinggi

Pubmed
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A: Data dianalisis dengan
SPSS versi 22.0. Normalitas
data pertama kali diuji dengan
uji KolmogorovSmirnov satu
sampel.

untuk domain
ekspektasi perilaku
rumah sakit
(75,51+10,41),
sedangkan skor
rata-rata terendah
untuk domain
pendidikan
(6,91+1,42).
Hubungan yang
signifikan hanya
ditemukan antara
kinerja dan usia
perawat (8,44) dan

tingkat pendidikan
(8,42).
13. | Nwankwo dan 2020 International life-distress and work | D: desain penelitian ini Hasil penelitian Pubmed
Moneme Journal of burnout as predictors | menggunakan metode cross- menemukan
Nursing, Midwife | of organizational sectional bahwa: Life distress
and Health reactions and social- | S: Sampel penelitian ini secara signifikan

Related Cases,
volume 6, nomor
2

emotional stability of
nurses in eastern
nigeria (biafra)
(implications for
covid-19 health-care
givers/providers)

adalah 230 perawat yang
bekerja di Rumah Sakit Umum
yang terletak di tiga zona
senator di Negara Bagian
Anambra, Nigeria Timur
(Biafra).

V: work burnout as predictors
of organizational reactions and
social-emotional stability

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner

A: Analisis penelitian ini yaitu
Analisis regresi berganda dan
Analisis varians dua arah

memiliki hubungan
dengan reaksi
organisasi perawat
diNegara Bagian
Anambra, Nigeria
Timur (Biafra).
Burnout perawat
tidak memiliki
hubungan yang
signifikan dengan
reaksi organisasi
mereka. Kehidupan
perawat-distres
tidak memiliki
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hubungan yang
signifikan
denganstabilitas
emosional mereka.
Perawat kelelahan
mempengaruhi
stabilitas emosional
mereka. Kesulitan
hidup perawat tidak
akan secara
signifikan
menyebabkan
reaksi organisasi.
Kesulitan hidup
perawat tidak akan
secara signifikan
menyebabkan
stabilitas
emosional. Burnout
dari perawat tidak
akan secara
signifikan
menyebabkan
reaksi organisasi.
Bagi perawat,
burnout yang
rendah akan
menyebabkan
kestabilan
emosional
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14.

Swamy et al.

2020

AJCC, volume
29, nomor 5

Impact of Workplace
Climate on Burnout
Among Critical Care
Nurses in the
Veterans Health
Administration

D: penelitian ini dilakukan
melalui dari tahun 2017
menggunakan desain corss
sectional

S: Sampel penelitian ini
adalah 2352 perawat
perawatan kritis dari 94 situs
V: Workplace climate and
burnout

I: Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner yang
divalidasi dari Maslach
Burnout Inventory (MBI).

A: analisis penelitian ini
menggunakan analisis regresi
logistik multivariabel

Hasil dari penelitian
ini menu jukan
secara
keseluruhan,
sepertiga perawat
melaporkan
kelelahan, yang
bervariasi secara
signifikan di seluruh
lokasi. Dalam
analisis bertingkat,
iklim tempat kerja
adalah prediktor
terkuat dari burnout
(rasio odds [OR],
2,20; 95% Cl, 1,50-
3,22). Variabel
signifikan lainnya
adalah kualitas
rumah sakit secara
keseluruhan (OR,
1,44; 95% ClI, 1,05-
1,99), lokasi
perkotaan (OR,
1,93; 95% Cl, 1,09-
3,42), dan masa
kerja perawat (OR,
2,11;95% Cl, 1,44-
3,10). Dalam
analisis
multivariabel
sekunder, subtema
iklim tempat kerja
persepsi beban

Google
Scholar
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kerja dan staf,
supervisor dan
kepemimpinan
senior, budaya
kerja tim, dan
pengalaman pasien
masing-masing
secara signifikan
terkait dengan

kelelahan.
15. | Utomo, Syarifah 2020 PalArch’s journal | The effect of job D: Desain penelitian ini Hasil penelitian Pubmed
of archaeology of | burnout and menggunakan cross sectional | menunjukkan
egypty, volume organizational climate | S: Penelitian dilakukan pada bahwa terdapat

17, nomor 3

on workplace incivility
in nurses

perawat dengan jumlah 156
perawat dan menggunakan
metode nonprobability
sampling yaitu accidental
sampling

V: burnout, organizational
climate, and workplace
incivility

I: Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner

A: Penelitian ini
menggunakan analisis
deskriptif

pengaruh yang
signifikan antara job
burnout dan iklim
organisasi terhadap
ketidaksopanan
tempat kerja pada
perawat (p = 0,000;
R2=0,400).
Kelelahan kerja
berpengaruh positif
(p =0,000; R2=
0,264) sedangkan
iklim organisasi
berpengaruh negatif
(p =0,000; R2=
0,245)
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Berdasarkan analisis dari 15 jurnal yang terdiri dari 10 artikel
internasional dan 5 artikel nasional diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Gambaran Burnout

Melihat uraian tabel di atas, dari 15 jurnal diperoleh 4 artikel

menunjukan kondisi burnout dalam kategori tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Vuspyta, Irwan, & Anita 2021) diperoleh
presentase sebesar 50% perawat mengalami burnout,
selanjutnya (Marpaung et al. 2020) mengatakan 52,5% perawat
mengalami burnout tinggi, (Tsukamoto et al. 2021) dalam
penelitiannya dikatakan bahwa burnout akan dirasakan berbeda
sesuai dengan tingkat pengalamannya, dan disimpulkan bahwa
skor kelelahan pada perawat tingkat pemula didapatkan lebih
tinggi dari perawat yang mabhir, lalu penelitian oleh (Milan et al.
2020) didapatkan hasil bahwa 60,04% responden mengalami
burnout yang tinggi. Selanjutnya didapatkan juga 4 artikel yang
menunjukan perawat mengalami burnout dalam kategori sedang.
Gambaran burnout dari penelitian (Sahrah 2017) didapatkan 47%
perawat mengalami burnout sedang, selanjutnya penelitian oleh
(Ren et al. 2020) didapatkan rata-rata skor burnout peserta
adalah 38,19 dan 67,4% dari mereka menilai burnout mereka
lebih dari 30 poin, hal Ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan responden mengalami burnout sedang. Penelitian

dari (Sipayung, Ginting, & Sibarani 2021) didapatkan bahwa
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perawat mengalami burnout dengan kategori sedang, yang di
mana spesifikasi kondisi ini terjadi pada dimensi emotional
exhaustion, yaitu perawatan mengalami kelelahan fisik dan
emosional. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Utomo &
Syarifah 2020) didapatkan bahwa 42,3% perawat mengalami
burnout pada kategori sedang.
. Gambaran Iklim Organisasi

Setelah menguraikan 15 artikel yang telah tercantum di tabel,
didapatkan 11 artikel yang membahas terkait dengan gambaran
iklim organisasi dan didapatkan gambaran iklim organisasi yang
bermacam-macam dan dominan kepada iklim organisasi yang
positif atau tinggi. Penelitian dari (Sahrah 2017) disebutkan
bahwa iklim organisasi cendrung positing yaitu level tinggi 34%
dan level sedang 51%, lalu penelitian dari (Marpaung et al. 2020)
didapatkan semua responden menyatakan bahwa tingkat iklim
organisasi yang tinggi, selanjutnya penelitian dari (Pandean et al.
2018) didapatkan nilai rata-rata dari iklim organisasi 43.87. Nilai
minimum 40.00 dan maksimum adalah 48.00, penelitian oleh
(Elmiyanti 2020) didapatkan hasil dari 37 responden bahwa
perawat yang lebih banyak merasa puas terhadap iklim
organisasi yaitu sebanyak 26 responden (92,9%), penelitian oleh
(Kalhor et al. 2018) memerlihatkan iklim organisasi yang baik, hal

ini dilihat dari hasil penelitian yang disebutkan bahwa iklim
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organisasi yang positif dapat meningkatkan kinerja antar
perawat, penelitian oleh (Tsukamoto et al. 2021) mengatakan
bahwa iklim organisasi akan memiliki implikasi yang berbeda-
beda dan semua itu tergantung dengan tingkat pengalaman
perawat, penelitian selanjutnya oleh (Milan et al. 2020) dijelaskan
bahwa iklim organisasi kategori yang terbuka dan positif, dan hal
ini dipengaruhi oleh motivasi kerja yang baik serta pengalaman
yang mumpuni, penelitian berikutnya oleh (Abdullah, Mohamed,
& Gaballah 2018) didapatkan bahwa lebih dari separuh perawat
merasa iklim organisasi berjalan dengan baik yaitu dengan skor
rata-rata (93,1+17,26), dan selanjutnya penelitian dari (Utomo &
Syarifah 2020) didapatkan bahwa iklim organisasi dalam kategori
sedang dengan presentase 41,7%, berikutnya penelitian oleh
(Sipayung et al. 2021) dikatakan bahwa Iklim organisasi cukup
mendukung untuk meningkatkan kinerja, tetapi menurut
responden iklim organisasi rumah sakit belum optimal dijalankan,
penelitian selanjutnya oleh (Ren et al. 2020) dikatakan bahwa

iklim organisasi keperawatan tergolong rendah.
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3. Analisis Hubungan iklim organisasi dengan burnout

syndrome

Berdasarkan 15 jurnal yang telah dicantumkan di tabel,
diperoleh 7 jurnal yang membahas terkait dengan hubungan
antara 2 variabel, lalu didapatkan 5 jurnal mengatakan ada
hubungan dan 2 jurnal tidak ada hubungan. Penelitian (Sahrah
2017) mengatakan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
antara iklim organisasi dengan burnout perawat Rumah Sakit,
selanjutnya penelitian dari (Sipayung et al. 2021) menunjukan
bahwa iklim organisasi memiliki hubungan negatif dengan
burnout, yang di mana iklim organisasi cukup mendukung untuk
meminimalisir tingkat burnout yang dialami perawat, penelitian
(Ren et al. 2020) didapatkan kesimpulan bahwa iklim organisasi
memiliki hubungan negatif dengan kelelahan emosional, dan
iklim organisasi dapat menjadi pelindung untuk mencegah
kelelahan perawat, penelitian (Tsukamoto et al. 2021) didapatkan
hasil bahwa ada efek antara iklim organisasi dan kelelahan, tetapi
ada perbedaan dalam hubungan tersebut tergantung pada
tingkat pengalaman kerja perawat, selanjutnya penelitian dari
(Milan et al. 2020) yaitu Hasil menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif dan signifikan antara iklim organisasi dan
kelelahan kerja (P<001.0). Melanjutkan anailisis penelitian yang

tidak ada hubungan antara 2 variabel, (Marpaung et al. 2020)
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mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh iklim organisasi

terhadap burnout pada perawat, selanjutnya penelitian dari

(Pandean et al. 2018) didapatkan kesimpulan yaitu tidak ada

hubungan iklim organisasi dengan kelelahan kerja.

B. Pembahasan

Virus corona pertama kali ditemukan di wuhan tepatnya pada
Desember tahun 2019. Virus ini dapat menimbulkan berbagai macam
komplikasi yang dapat menyebabkan keparahan jika terinfeksi, bahkan
lebih berbahaya dibanding SARS atau MERS. Virus ini bersifat
zoonosis, artinya penyakit ini dapat ditularkan antara hewan dan
manusia seperti Rabies dan Malaria. Penyakit yang ditimbulkan akibat
virus corona yang utama yaitu gangguan pada saluran pernapasan
seperti gagal pernapasan akut, pneumonia, acute respiratory distress
syndrome (ARDS), yang di mana jika tidak ditangani segera, maka
dapat menyebabkan kematian bagi penderitanya (Zendrato 2020).

Virus ini telah menyebar secara ke seluruh penjuru dunia, hingga
dengan ini World Health Organization (WHO) menetapkan status
pandemi global untuk Covid-19 (WHO dalam Al Hakim 2021). Akibat
status pandemi yang berkelanjutan, Virus ini pun menyebabkan
berbagai sektor terpuruk, mulai dari pendidikan, sosial, ekonomi, dan
yang pastinya kesehatan. Dalam penanganan wabah ini, perawat
menjadi salah satu profesi garda terdepan dalam menyelesaikan

pandemi Covid-19 ini di sektor kesehatan. Hal ini membuat perawat



45

rentan sekali akan terpapar virus corona karena seringnya berpapasan
dan merawat pasien yang terinfeksi (Hamrani 2021).

Tingginya tuntutan pekerjaan perawat dalam menangani pasien
Covid 19, hal ini berdampak signifkan terhadap fisik maupun psikologis
perawat, dan tentu akan memberikan pengaruh terhadap kinerja
perawat dalam mengimplementasikan peran-perannya. Dalam
merawat pasien Covid-19, perawat harus menggunakan alat pelindung
diri sebagai upaya pencegahan dari virus corona, tetapi dengan
berbagai upaya tersebut, tidak menutup kemungkinan terjadi
kekhawatiran perawat akan terpapar oleh Covid-19. Selain itu tingginya
kebutuhan pelayanan pada pasien Covid-19, hal ini akan menambah
beban kerja pada perawat sehingga akan terjadinya kelelahan kerja
yang di alami oleh perawat. (Santoso dalam Soleha, Misnaniarti, &
Windusari 2021). Sejumlah besar perawat yang turun tangan langsung
dalam penanganan pandemi Covid-19 ini mengalami beberapa
dampak buruk di antaranya, kesulitan dalam bekerja, beban kerja yang
meningkat, serta stres yang tinggi, sehingga membuat mereka rentan
terhadap burnout (Lai et al. 2020).

Menurut Pines & Maslac (dalam Alverina & Ambarwati 2019)
burnout merupakan sindrom kelelahan, baik secara fisik maupun
mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri yang
negatif, kurang konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif. Terkait

dengan hal ini, kelelahan emosional yang dialami oleh perawat
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disebabkan oleh adanya tuntutan psikologis dan emosional saat
melakukan tugasnya yang sangat berat, beresiko tinggi terpapa
penyakit, konflik dengan sesama perawat, dokter, klien, dan keluarga
klien.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh University of Novo Mesto
Faculty of Health Sciences, Slovenia, didapatkan hasil adanya
peningkatan sindrom kelelahan emosional dan kurangnya pencapaian
pada perawat selama pandemi Covid-19 (Leskovic et al. 2020).
Berikutnya juga didapatkan hasil penelitian oleh (Zhang et al. 2020)
bahwasanya perawat mengalami burnout syndrome, stres yang cukup
besar dan mengalami kekurangan pencapaian pribadi yang parah di
masa pandemi Covid-19.

Jewell and Siegall (dalam Alamsyah & Mulyani 2020)
menyatakan bahwa Kualitas organisasi dapat menurun akibat dampak
dari burnout. Beberapa hal yang terjadi di antaranya yaitu rendahnya
kualitas pemberian pelayanan kepada klien, penurunan keinginan
untuk terlibat dalam pekerjaan di setiap divisinya, serta meningkatnya
keinginan orang untuk pindah kerja. Kualitas ketelitian dalam pekerjaan
yang diberikan juga dapat di pengaruhi oleh burnout, dan dalam hal ini
burnout memberikan dampak yang buruk dalam kualitas organisasi.

Faktor organisasi yang dimungkinkan dapat memengaruhi
burnout adalah iklim organisasi. Tagiuri dan Litwin (dalam Rudyarwaty,

Wicaksono, & Priyatama 2018) menjelaskan bahwa iklim organisasi
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merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang bertahan lama
dan berlangsung relatif terus menerus, dapat dialami oleh setiap
anggota organisasi, dan juga dapat mempengaruhi perilaku mereka
serta digambarkan sebagai cerminan nilai dan seperangkat ciri-ciri
khas suatu organisasi tersebut. Iklim organisasi akan memiliki dampak
pada perilaku dan sikap karyawan seperti motivasi bekerja,
produktifitas bekerja, dan kepuasan kerja dengan kata lain iklim
organisasi yang berjalan dengan kondusif maka dapat meningkatkan
produktifitas kerja, sebaliknya iklim organisasi yang tidak kondusif akan
menurunkan produktifitas kerja yang merupakan salah satu tanda
seseorang mengalami burnout.

Berdasarkan uraian tesebut dan juga telah dilakukan pencarian
jurnal secara sistematis oleh peneliti melalui data sekunder, yaitu
penelitian tentang hubungan iklim organisasi dengan burnout syndrome
perawat di masa pandemi Covid-19. Peneliti memilih jurnal dengan cara
menyesuaikan variabel yang terkait dengan variabel-variabel penelitian
ini yaitu variabel independen adalah iklim organisasi dan variabel
dependen adalah burnout syndrome. Responden penelitian ini adalah
perawat, dan selanjutnya peneliti menganalisis jurnal tersebut dengan
cara menguraikan judul, metode, dan hasil penelitian ke dalam suatu
tabel. Selanjutnya penelitian ini akan dibahas lebih substansial sebagai

berikut.
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Berdasarkan uraian tabel di sebelumnya, dari 15 jurnal
diperoleh 4 artikel menunjukan kondisi burnout dalam kategori tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh (Vuspyta et al. 2021), (Marpaung et al.
2020), (Tsukamoto et al. 2021), (Hamrani 2017) mengungkapkan
bahwa secara umum penyebab terjadinya burnout karena perawat
mendapati tuntutan pekerjaan yang banyak sehingga beban kerja pun
meningkat, ditambah lagi dengan complain dari sisi keluarga pasien,
sehingga dengan hal tersebut, perawat akan merasakan kelelahan fisik
dan juga emosional dan pada akhirnya perawat pun akan merasa stres
yang meningkat. Kondisi pandemi Covid-19 memerlihatkan keadaan
burnout yang berbeda, di mana terjadi peningkatan burnout sebelum
dan setelah terjadinya pandemi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Zhang et al. (dalam Anggraeni et al. 2021) dikatakan bahwa sebelum
adanya Pandemi Covid-19, burnout perawat sebesar 54%, tetapi
setelah pandemi melanda, terjadi peningkatan burnout yaitu menjadi
84%. Hal tersebut juga dibuktikan oleh (Hu et al. 2020) yakni angka
kejadian burnout pada perawat meningkat tinggi jika dibandingkan
dengan masalah psikologis lainnya seperti kecemasan dan juga

depresi.

Penelitian yang dilakukan (Kalhor et al. 2018) didapatkan hasil
bahwa ketika semua komponen berusaha untuk menciptakan iklim
organisasi yang positif dan efisien maka hal tersebut dapat

menciptakan komitmen organisasi yang stabil, yang di mana
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mendorong perawat untuk lebih berkomitmen dan memaksimalkan
pekerjannya, serta membantu rumah sakit mencapai tujuannya. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Kairupan, Luddin, Kambey 2020)
didapatkan hasil bahwa ketika lingkungan organisasi yang nyaman
serta struktur pendelegasian tugas yang baik dapat menciptakan iklim
organisasi yang baik, dan ketika iklim organisasi baik, maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sehinga rasa stress ataupun kelelahan
akan semakin memudar. Analisis peneliti bahwa ketika dalam sebuah
pekerjaan ada rasa kenyamanan antar pegawai, lalu struktur kebijakan
yang jelas dan tertata, komunikasi yang baik, serta kepemimpinan yang
melibatkan serta mengapresiasi staffnya, maka hal ini akan
menciptakan iklim organisasi yang positif, karena ketika komponen-
komponen tersebut berjalan dengan baik, maka akan memebuat
suasana yang baik pula, dan ketika iklim organisasinya berjalan dengan
baik, maka akan menekan terjadinya burnout. Asumsi tersebut
didukung oleh penelitian dari (Milan et al. 2020) dikatakan bahwa faktor
eksternal yang salah satunya dalam organisasi dapat memengaruhi
terjadinya burnout. Oleh karena itu, manajer atau pemimpin yang
mempunyai kendali atas jalannya organisasi sebisa mungkin mencari
strategi untuk mengurangui kejenuhan. Saran dari peneliti ialah yang
pasti mengidentifikasi terlebih dahulu apa yang dibutuhkan oleh
pegawai dalam menunjang pekerjaannya, lalu setelah itu berikanlah

sesuatu hal yang inovatif sesuai dengan kebutuhan dari pegawai
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tersebut, sehingga dengan tersebut, iklim organisasi akan terasa baik,

dan perawat akan semakin bersemangat untuk bekerja.

Iklim organisasi di masa pandemi Covid-19 masih sangat baik
seperti penelitian dari (Marpaung et al. 2020), didapatkan dari 177
responden dan semua mengatakan bahwa iklim organisasi terbilang
tinggi dan baik. Menurut analisis peneliti, Iklim organisasi sebelum dan
sesudah pandemi Covid-19 tidak ada perbedaan yang sangat
signifikan, karena faktor-faktor yang dapat memengaruhi iklim
organisasi sedikit banyaknya dapat di kelola oleh manajemen
organisasi itu sendiri yakni seperti, kebijakan organisasi, praktek
menejemen, dukungan serta gaya kepemimpinan. Hal tersebut seperti
penelitian dari (Mohamed & Gaballah 2018) yang menyimpulkan bahwa
ketika ada hubungan yang baik, lalu perlakuan antar manajer dengan
staff terbuka, dukungan organisasi yang baik, serta struktur
perencanaan kegiatan yang tertata, ditambah dengan penghargaan
dari manajer kepada staff, dan hal-hal inilah yang dapat memengaruhi
iklim organisasi dan ketika semua berjalan dengan positif, maka kinerja

pegawai pun akan meningkat.

Hasil dari review 15 artikel, didapatkan 7 artikel yang membahas
antar hubungan 2 variabel yaitu iklim organisasi dan burnout, yang di
mana 5 jurnal didapatkan terdapat hubungan negatif antar iklim
organisasi dan burnout, dan 2 artikel mengatakan bahwa tidak ada

hubungan antara iklim organisasi dengan burnout. Dengan hal ini
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karena banyak yang dominan berhubungan, maka dapat di tarik
sebuah konklusi yaitu iklim organisasi memang berhubungan dengan
burnout. Dalam sebuah lingkungan pekerjaan, jika dalam praktik
manajemen berjalan dengan baik, struktur kebijakan organisasi
tersusun dengan jelas, teknologi yang mendukung serta membantu
perawat dalam bekerja, dan kepemimpinan yang dapat melibatkan
seluruh staff serta dapat memberikan penghargaan guna
mengapresiasi kinerja perawat. Ketika semua komponen tersebut
dijalankan dengan baik, maka akan terciptanya iklim organisasi yang
positif sehingga kelelahan kerja akan semakin menurun dan kinerja
untuk mencapai tujuan akan semakin meningkat. Salah satu faktor
yang dapat memengaruhi burnout adalah iklim organisasi, Seperti
ungkapan dari Baron dan Greenberg dalam (Sahrah 2017) vyaitu
burnout dapat disebabkan, ketika kondisi organisasi tidak kondusif, lalu
pemimpin tidak menghargai usaha dari staff, kebijakan organisasi yang
tidak ideal, peraturan yang semena-mena, tidak ada pengembangan
ataupun pelatihan, dan faktor-faktor tersebut banyak termasuk dari hal-
hal yang termuat dalam iklim organisasi. Selanjutnya akan dijabarkan
dari 15 artikel yang telah di review sebelumnya dan hasilnya sebagai

berikut:

1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout
perawat di RSIA Andini Pekanbaru

Penelitian berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan
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kejadian burnout perawat di RSIA Andini Pekanbaru yang
dilakukan oleh (Vuspyta et al. 2021) didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan beban kerja dengan kejadian burnout (p value
= 0,009 dan OR= 13), hubungan stress kerja dengan kejadian
burnout (p value = 0,0001 dan OR=26), dan tidak terdapat
hubungan area perawatan dengan kejadian burnout (p value=
0,264). Selain tiga variabel di atas, menurut Davis dan Newstromn
dalam (Rudyarwaty et al. 2018) bahwa iklim organisasi dapat
berhubungan dengan burnout, karena iklim organisasi dapat
mengacu terhadap persepsi lingkungan pekerjaan yang ada dan
dirasakan oleh pegawai yang sedang bekerja di organisasi
tersebut. Iklim organisasi yang baik dalam sebuah birokrasi maka
akan memberikan kenyaman dalam bekerja, sehingga dapat
meningkatkan motivasi serta gairah yang akan memaksimalkan
produktivitas kerja, sehingga burnout akan tertekan dan sulit untuk
terjadi.
Burnout perawat ditinjau dari iklim organisasi

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Sahrah 2017)
yang berjudul burnout perawat ditinjau dari iklim organisasi
menunjukan hasil bahwa bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara iklim organisasi dengan burnout perawat Rumah
Sakit. Burnout perawat dapat diprediksikan dari Iklim organisasi

Rumah Sakit sebesar 36,7%. Hal itu mengindikasikan bahwa
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persepsi perawat terhadap iklim organisasi Rumah Sakitnya
menjadi sangat penting dalam memengaruhi burnout yang
dirasakan perawat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Gunarsa (dalam Adawiyah & Blikololong 2018)
bahwa aspek tanggung jawab dan tantangan, standar, konformitas,
penghargaan, kejelasan organisasi, kehangatan dan dukungan dan
kepemimpinan sebagai pembentuk iklim organisasi yang
dipersepsikan oleh para perawat sehingga perawat bisa
merasakan situasi psikologis di dalam organisasi atau Rumah
Sakitnya. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari (Alamsyah &
Mulyani 2020), bahwa ketika iklim organisasi yang baik serta
kondusif, maka akan memberikan rasa nyaman, bahagia dan
penuh makna ketika dalam lingkup organisasi, sehingga dengan ini
perasaan negatif akan tersingkirkan dan akan meminimalisir
terjadinya burnout.
Pengaruh iklim organisasi terhadap burnout pada perawat
rumah sakit di Lebak dalam masa Covid-19

Penelitian selanjutnya berjudul pengaruh iklim organisasi
terhadap burnout pada perawat rumah sakit di Lebak dalam masa
Covid-19 yang dilakukan oleh (Marpaung et al. 2020) didapatkan
Hasil perhitungan teknik analisis regresi menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0.283 (p > 0.05). Hal tersebut berarti tidak

terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap burnout pada perawat
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rumah sakit di Lebak dalam masa Covid-19. Penelitian ini
mendapatkan hasil tidak ada pengaruh karena memang burnout
syndrome tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal saja,
melainkan faktor internal juga. Penelitian tersebut didukung dengan
pernyataan dari Kholifah et al., dalam (Lutfi, Puspanegara, &
Mawaddah 2021) ia mengatakan bahwa burnout bisa dipengaruhi
oleh faktor internal seperti kematangan emosi, kesejahteraan
psikologis dan juga penyesuaian diri.

Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa
kesejahteraan psikologis mempunyai hubungan eksplisit yang kuat
dengan burnout. Ketika perawat memiliki kematangan emosi yang
mumpuni serta kesejahteraan psikologis yang baik, maka akan
terhindar dari kondisi burnout karena adanya kemapuan dalam
memandang positif hal-hal yang terjadi di lingkungan kerja.
Pendapat tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Rogers
(dalam Tri, Simanullang, & Ratnaningsih 2018) bahwa
kesejahteraan psikologis menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan, dan hal ini menjadi sangat penting
karena jika permasalahan internal yang salah satunya vyaitu
kesejahteraan psikologis terganggu, maka akan rentan terkena

burnout syndrome.
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4. Hubungan iklim organisasi dan masa kerja dengan kelelahan
kerja perawat di rumah sakit umum GMIM Bethesda Tomohon
Penelitian selanjutnya berjudul hubungan iklim organisasi dan
masa kerja dengan kelelahan kerja perawat di rumah sakit umum
GMIM Bethesda Tomohon yang dilakukan oleh (Pandean et al.
2018) didapatkan bahwa Iklim organisasi di RSU GMIM Bethesda
Tomohon menunjukkan sebagian responden dalam kategori yang
baik, masa kerja perawat di RSU GMIM Bethesda Tomohon rata-
rata diatas >3 tahun berada dalam kategori lama bekerja. Tingkat
kelelahan perawat di ruangan UGD dan ICU RSU GMIM Bethesda
Tomohon menunjukkan baik dan tidak terdapat hubungan antara
iklim organisasi dan masa kerja dengan kelelahan kerja perawat di
RSU GMIM Bethesda Tomohon. Hasil tersebut didapatkan karena
Iklim organisasi yang baik tidak akan mempengaruhi kelelahan
kerja perawat. Iklim organisasi merupakan suasana yang terdapat
dalam organisasi, iklim organisasi memiliki hubungan antara faktor
sifat dari individu setiap anggotanya.

Hal ini terjadi karena memang burnout tidak hanya
diakibtakan oleh faktor eksternal saja yang salah satunya yaitu iklim
organisasi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal juga,
seperti yang dikatakan oleh Sullivan dalam (Swasti, Ekowati, &
Rahmawati 2018), bahwa burnout dapat disebabkan oleh faktor

individu seperti jenis kelamin, usia, etnis, status perkawinan, tipe
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kepribadian, konsep diri, dan kemampuan mengendalikan emosi.
Pendapat tersebut didukung juga oleh penelitian yang dilakukan
oleh Ardhanti dan Dwityanto dalam (Fanani et al. 2020) bahwa
faktor internal yaitu seperti usia, jenis kelamin, tipe kepiibadian, dan
status pernikahan memiliki pengaruh terhadap burnout.
Hubungan iklim organisasi dan pemberian intensif dengan
kepuasan kerja perawat

Penelitian selanjutnya berjudul hubungan iklim organisasi dan
pemberian intensif dengan kepuasan kerja perawat yang dilakukan
oleh (Elmiyanti 2020) didapatkan Hasil bahwa 75,7% perawat
merasa iklim oraginasi baik, 75,7% perawat merasa insentif sesuai
dengan harapan dan 75,7% perawat merasa puas dalam bekerja.
Penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan faktor iklim
organisasi, dan insentif dengan kepuasan kerja perawat (p=0,001;
p=0,001). Menurut peneliti mengapa hal ini bisa terjadi, karena jika
seorang perawat yang merasa puas dengan iklim organisasi di
lingkungan kerjanya maka akan mendapatkan kenyamanan serta
kesenangan dalam bekerja, sehingga selalu berusaha bekerja
dengan baik. Sebaliknya jika perawat kurang puas terhadap iklim
organisasi maka akan mempengaruhi kinerja perawat tersebut dan
bisa-bisa terdampak burnout syndrome.

Hal tersebut didukung oleh Stringer dalam (Damanik 2019)

apabila iklim kerja suatu organisasi kondusif maka kinerja perawat
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akan semakin baik, sehingga meminimalisir persepsi kejenuhan
kerja, dan perawat dapat meningkatkan potensi serta gairah yang
dimiliki guna memaksimalkan kapasitas energi yang dimiliki untuk
bekerja. Iklim organisasi mempunyai posisi yang dapat
berhubungan dengan kinerja perawat, karena kondisi organisasi
juga menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan kejenuhan
kerja. Seperti yang diungkapkan oleh Arches dalam (Suryandari
2017), bahwa struktur organisasi, iklim organisasi, budaya
organisasi, dan manajemen merupakan faktor penting yang
berhubungan dengan kepuasan kerja dan juga kejenuhan kerja.
Role of Organizational Climate in Job Involvement: A Way to
Develop the Organizational Commitment of Nursing Staff
Penelitian selanjutnya berjudul Role of Organizational Climate
in Job Involvement: A Way to Develop the Organizational
Commitment of Nursing Staff yang dilakukan oleh (Kalhor et al.
2018) didapatkan hasil bahwa iklim organisasi dapat berpengaruh
terhadap keterlibatan kerja perawat. Selain itu, iklim organisasi juga
dapat memengaruhi komitmen organisasi melalui mediasi
keterlibatan kerja. hasil ini didapatkan karena iklim organisasi yang
baik dalam lingkungan pekerjaan maka akan meningkatkan
semangat serta keterlibatan kerja di antara perawat, dengan kata

lain iklim organisasi yang positif, membuat seorang perawat akan
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semakin ingin terlibat di dalamnya dan berusaha untuk maksimal

dalam menuntaskan tugas yang telah di berikan.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Triastuti 2018), bahwa iklim organisasi yang kondusif maka akan
memberikan rasa aman dan juga nyaman yang membuat para
pegawai selalu berpikir positif sehingga dapat bekerja secara
optimal. Hal ini ditemukan jika semakin tinggi iklim organisasi maka
akan semakin tinggi juga kinerja pegawai, serta sebaliknya, jika
iklim organisasinya buruk, maka akan menurunkan motivasi
pegawai dalam bekerja, sehingga akan berdampak kepada
kepuasan kerja pegawai dan tidak menutup kemungkinan akan
terkena burnout syndrome. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari
Luthans dalam (Hadrayani, Sjattar, & Yustilawati 2020) yaitu Iklim
organisasi merupakan lingkungan internal organisasi, sehingga
iklim organisasi akan berpengaruh terhadap praktik yang dijalankan
oleh pegawai, jika iklim organisasi berjalan dengan terbuka maka
akan menciptakan suasana yang nyaman serta positif sehingga
akan meningkatkan semangat dalam bekerja, dan sebaliknya, jika
iklim organisasi yang negatif, yaitu dalam proses bekerja tidak ada
dukungan ataupun kebersamaan, maka akan timbul penurunan
motivasi dalam bekerja dan rentan akan terdampak burnout

syndrome.
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7. The effect of locus of control, emotional intelligence, and
organizational climate on nurse work stres in outpatient clinics
of Prof. Dr. R.D. Kandou Hospital

Penelitian selanjutnya berjudul the effect of locus of control,
emotional intelligence, and organizational climate on nurse work
stres in outpatient clinics of Prof. Dr. R.D. Kandou Hospital
(Kairupan et al. 2020) Hasil penelitian menunjukan bahwa Locus of
Control memiliki efek langsung pada stres kerja dan memiliki efek
tidak langsung pada stres kerja melalui iklim organisasi. Emotional
intelligence memiliki efek langsung pada stress kerja tetapi tidak
memiliki efek tidak langsung pada stres kerja melalui iklim
organisasi. Dijelaskan dalam penelitian bahwa iklim organisasi
yang positif dapat memprediksi serta menekan agar tingkat
kejenuhan akan semakin rendah, dan hal ini membuat kepuasan
kerja akan semakin meningkat.

Didukung hasil penelitian dari (Junaidin, Ikhram, & Hardiyono
2019) didapatkan hasil bahwa ketika burnout semakin meningkat
maka makin menurun tingkat kepuasan kerja pada pegawai. Iklim
organisasi adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kepuasan kerja pada perawat, seperti pernyataan dari (Dinibutun,
Kuzey, & Dinc 2020) bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kelelahan emosinal, yang di mana ketika manajer

mampu berkomunikasi secara efektif, lalu ditambah dengan sikap
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terbuka dan menunjukan perhatian kepada pegawai, yang
membuat lingkungan organisasi menjadi nyaman, maka dengan ini
meminimalisir akan terjadinya burnout syndrome, sehingga pada
akhirnya pegawai akan mempunyai semangat penuh untuk
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dalam
bekerja.
Organisational design, organisational climate and burnouts in
health services companie

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Sipayung et al.
2021) berjudul organisational design, organisational climate and
burnouts in health services companie, didapatkan hasil bahwa
responden merasa desain organisasi baik dan iklim organisasi
cukup mendukung, serta kinerja perawat terbilang tinggi sehingga
tingkat burnout berada pada kategori sedang. Hasil ini didapatkan
karena iklim organisasi memiliki posisi yang cukup mendukung
yaitu memberikan persepsi yang positif, dan dalam desain
strukturalnya, proses kepemimpinan sangat jauh dari tipe otokratis,
serta didapatkan kesimpulan bahwa iklim organisasi dapat
berpengaruh terhadap burnout dan kinerja perawat. Uraian di atas
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Giorgi et al.
2017) bahwa iklim organisasi dapat dikaitkan dengan kelelahan
pada perawat. Burnout kemudian akan berdampak pada kesehatan

psikologis dan fisik. Akibatnya, perawat yang merasakan iklim
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organisasi yang negatif maka akan lebih cepat merasakan
kelelahan. Kondisi burnout lebih mungkin muncul di lingkungan
organisasi yang buruk misalnya seperti komunikasi negatif,
kepemimpinan yang buruk, dan kurangnya dukungan sejawat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jeung & Chang
2021) jika Iklim organisasi yang kooperatif dan positif maka akan
menekan faktor-faktor negatif seperti penekanan emosi, dan
disonansi emosional. Sehingga dapat ditarik sebuah konklusi
bahwa terdapat hubungan negatif antara iklim organisasi dengan
burnout syndrome.
Mediating effects of nursing organizational climate on the
relationships between empathy and burnout among clinical
nurses

Penelitian selanjutnya berjudul mediating effects of nursing
organizational climate on the relationships between empathy and
burnout among clinical nurses yang dilakukan oleh (Ren et al. 2020)
didapatkan kesimpulan bahwa variabel empati dan iklim organisasi
keperawatan merupakan faktor pelindung yang dapat mencegah
kelelahan pada parawat, dan sosok Manajer dapat mengurangi
kelelahan perawat melalui pengembangan empati dan
meningkatkan iklim organisasi. Dijelaskan bahwa Iklim organisasi
yang positif di lingkungan kerja maka akan memunculkan persepsi

positif perawat yaitu dengan pengelolaan emosional yang baik, dan
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mereka menyadari perannya di lingkup pekerjaan untuk mencapai
prestasi kinerja yang tinggi. Hal ini relevan dengan pernyataan dari
Cahyandi et al. dalam (Purba & Siagian 2021) bahwa iklim
organisasi menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kelelahan pada perawat, yaitu ketika iklim organisasi meningkat,
maka burnout syndrome akan semakin menurun, dan begitu pun
sebaliknya jika iklim organisasi menurun, maka burnout syndrome
akan meningkat. Burnout syndrome suatu kondisi akibat kerja yang
dapat terjadi di kalangan profesi kesehatan salah satunya yaitu
perawat. Kelelahan dapat memberikan efek buruk pada kesehatan
fisikk dan emosional para pekerja, maka dari itu perlunya
pencegahan yang dapat dilakukan sebelum terjadinya burnout
syndrome (Jayanti et al. 2021).
Differences in the effects of organisational climate on burnout
according to nurses’ level of experience

Penelitian selanjutnya berjudul differences in the effects of
organisational climate on burnout according to nurses’ level of
experience yang dilakukan oleh (Tsukamoto et al. 2021)
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh dari iklim organisasi
terhadap burnout, tetapi hal ini tergantung pada tingkat
pengalaman kerja, yang di mana pada staff pemula merasakan
kelelahan emosional yang tinggi, sedangkan staff pemula tingkat

lanjut, secara signifikan dapat mengontrol kelelahan emosional.
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Pandemi Covid-19 menjadi faktor peningkatan Beban psikologis
pada perawat, dan kondisi ini menimbulkan hal-hal buruk seperti
kecemasan, stres, dan burnout (Pratitis et al. 2021) Iklim organisasi
dapat menjadi salah satu faktor yang dapat berhubungan langsung
terhadap burnout syndrome, seperti pendapat dari (Albarroken
2018) dikatakan jika iklim organisasi yang positif maka burnout
akan tertekan dan sebaliknya ketika iklim organisasi yang negatif
sehingga tidak membuat pegawai nyaman, maka kepuasan kerja
akan menurun, bahkan akan menimbulkan depersionalisasi yang
merupakan salah satu dimensi burnout syndrome.
Predicting job burnout according to organizational climate
and work ethics with the mediation of job motivation in Urmia
emergency medical staff in 2017

Penelitian selanjutnya berjudul Predicting job burnout
according to organizational climate and work ethics with the
mediation of job motivation in Urmia emergency medical staff in
2017 yang dilakukan oleh (Milan et al. 2020) didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan negatif antara iklim organisasi, etos
kerja, motivasi kerja dengan kelelahan kerja. Hal ini dapat
disimpulkan yaitu jika kualitas iklim organisasi menurun maka akan
menyebabkan peningkatan kelelahan Kkerja. sejalan dengan
pernyataan dari (Yulihardi & Akmal 2019) bahwa sumber daya

manusia adalah hal mendasar dari terbentuknya suatu organisasi,
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dan iklim organisasi adalah suatu elemen substansial yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika iklim organisasi baik
dapat menciptakan suasana nyaman, saling keterbukaan, dan
saling memberikan energei positif antara satu dengan yang lainnya,
dan sebaliknya jika iklim organisasi yang buruk, maka akan terjadi
benturan-benturan dengan hal-hal positif seperti keterangan
sebelumnya, bahkan bisa membuat perawat merasa jenuh dalam
bekerja.

Pandemi Covid-19 membuat beban kerja perawat meningkat,
dan hal ini dapat memicu timbulnya burnout. Ketika perawat
mengalami burnout, memungkinkan mereka untuk tidak dapat
bekerja secara efektif, karena rasa lelah yang diakibatkan oleh
kebutuhan pasien yang meningkat sehingga terjadi peningkatan
beban kerja pada mereka (Kusumaningsih et al. 2020). Untuk
mencegah terjadinya burnout, perlu adanya suasana organisasi
yang baik, seperti hasil penelitian oleh (Shalani & Alimoradi 2019)
bahwa terdapat hubungan antara iklim organisasi inovatif dengan
burnout, dan dikatakan bahwa inovasi rumah sakit dalam membuat
iklim organisasi yang baik maka dapat mengurangi kejadian
burnout pada pekerja, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
iklim organisasi menjadi salah satu hal yang sangat penting dalam

menekan burnout syndrome pada perawat di rumah sakit.



65

12. Study of the relationship between organizational climate and

nurses performance: a university hospital case

Penelitian selanjutnya berjudul study of the relationship
between organizational climate and nurses performance: a
university hospital case yang dilakukan oleh (Mohamed & Gaballah
2018) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara
iklim organisasi dengan kinerja perawat, yang di mana iklim
organisasi menjadi salah satu hal penting yang dapat memengaruhi
perilaku dan juga perasaan staff di tempat kerja. Ketika iklim
organisasi positif maka keberhasilan tujuan organisasi akan mudah
tercapai karena perawat merasakan suasana yang nyaman
sehingga mereka memberikan kinerja yang terbaik. Hal ini sejalan
dengan pendapat dari Stringer (dalam Damanik 2019) dikatakan
jika iklim organisasi kondusif maka akan memberikan rasa nyaman
dan juga energi positif sehingga kinerja perawat pun akan baik, lalu
sebaliknya jika iklim organisasi yang buruk maka perawat akan
memiliki persepsi yang negatif sehingga jika berlangsung terlalu

lama, akan menyebabkan kejenuhan pada perawat.

Menurut Baron dan Greenberg dalam (Adnyaswari & Adnyani
2017), faktor eksternal yang dapat menimbulkan terjadinya
burnout, yaitu faktor lingkungan kerja, kondisi pekerjaan yang
buruk, prosedur aturan yang kaku, dan tuntutan pekerjaan, gaya

kepemimpinan, dan semua faktor-faktor tersebut merupakan
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beberapa hal yang dapat memengaruhi iklim organisasi. Burnout
menjadi perhatian khusus di masa pandemi Covid-19, di
ungkapkan oleh (Nurbeti et al. 2021) bahwa ketika perawat
melayani pasien Covid-19 dapat menimbulkan perasaan cemas,
takut, depresi, stres, hingga mengalami burnout. Maka dari itu
burnout adalah salah satu hal penting yang sebisa mungkin dapat

dicegah sebelum berdampak terhadap perawat.

life distress and work burnout as predictors of organizational
reaction and social emotional stability of nurse

Penelitian selanjutnya berjudul life distress and work burnout
as predictors of organizational reaction and social emotional
stability of nurse yang dilakukan oleh Nwankwo (2020) didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara life distress
dengan reaksi organisasi perawat, lalu tidak ada hubungan antara
burnout dan reaksi organisasi. Ketika terjadi burnout pada perawat
maka akan memengaruhi stabilitas emosional mereka. Pernyataan
dari (Nishimura et al. 2021) bahwa beban fisik dan psikologis
perawat di masa pandemi Covid-19 meningkat, karena kebutuhan
yang menyeluruh dalam upaya pencegahan serta pengendalian
infeksi dan juga ketika merawat pasien Covid-19, dan hal ini rentan
yang membuat perawat rentan terdampak kelelahan kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haipez, Perez, &

Galsebuahn 2021) bahwa terjadi kelelahan pada perawat dengan
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nilai objektif 6,4%, lalu 53,8% responden mengalami kelelahan
emosional, dan 35,1% ditemukan mengalami depresionalisasi.
Dalam hal ini, perlunya mempertimbangkan pelatihan untuk
mencegah serta mengelola stres, sehingga dengan adanya
kegiatan tersebut, maka para pekerja akan mudah menbidentifikasi
terjadinya kelelahan sehingga akan meminimalisir kejadian yang
tidak diinginkan tersebut. Di masa pandemi Covid-19 ini, burnout
menjadi masalah kesehatan yang rentan terjadi pada perawat, dan
hal tersebut dapat memengaruhi kinerja sehingga dapat
membahayakan keselamatan pasien serta dapat berdampak
negatif bagi lingkup organisasi. Jika perawat mengalami burnout,
maka kinerja akan menurun sehingga pengimplementasian asuhan
keperawatan pun tidak optimal, dan juga burnout dapat
memberikan dampak negatif pada kesehatan fisik, mental,
hubungan dengan kolega dan klien, Copeland (dalam Jayanti et al.
2021).
Impact of Workplace Climate on Burnout Among Critical Care
Nurses in the Veterans Health Administration

Penelitian selanjutnya berjudul Impact of Workplace Climate
on Burnout Among Ciritical Care Nurses in the Veterans Health
Administration yang dilakukan oleh (Swamy et al. 2020) dapat
diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan, sepertiga perawat

mengalami kelelahan. Pemicu burnout bervariasi yaitu bisa dari
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faktor internal maupun eksternal, dan juga penelitian ini
memberikan saran dalam upaya mengurangi burnout, salah
satunya yaitu dengan meningkatkan iklim positif di tempat kerja.
Uraian di atas sejalan dengan hasil penelitian dari (Bruyneel et al.
2021) yaitu penelitian terkait dengan burnout di saat pandemi
Covid-19 didapatkan dari 1.135 perawat mengalami risiko
kelelahan sebesar 68%, lalu 29% perawat rentan mengalami
depersonalisasi, 31% mengalami penurunan prestasi diri, dan juga
38% mengalami kelelahan emosional.

Uraian di atas tentang kejadain burnout pada perawat
memang perlu adanya pencegahan ataupun pengelolaan agar
pegawai dapat mengidentifikasi dari awal terkait tanda-tanda
terjadinya burnout. Selain itu juga, perlunya suasana lungkungan
organisasi yang positif agar pegawai dapat merasakan
kenyamanan dan pencapaian diri dalam bekerja, seperti yang di
ungkapkan oleh Aryansah dan Erika (dalam Arnanta & Utama
2017) bahwa iklim organisasi dapat memberikan pengaruh
terhadap kinerja serta persepsi pada pegawai, yang di mana jika
lingkungan organisasi baik maka akan terciptanya kultur serta
ikatan yang baik antar pegawai. Dengan iklim yang baik, maka akan
menjadikan individu akan merasakan kenyamanan ketika bekerja

sehingga rasa kejenuhan akan terminimalisir dengan sendirinya.



69

15. The effect of job burnout and organizational climate on
workplace incivility in nurses

Penelitian selanjutnya berjudul the effect of job burnout and
organizational climate on workplace incivility in nurses yang
dilakukan oleh (Utomo and Syarifah 2020) didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara burnout dan iklim
organisasi terhadap ketidaksopanan di tempat kerja, yang di mana
kelelahan kerja berpenaruh positif, sedangkan iklim organisasi
berpengaruh negatif. Burnout yang terjadi pada perawat di masa
pandemi Covid-19 dapat diakibatkan dengan beberapa hal yaitu
bisa dari akibat beban kerja yang bertambah, dan juga jumlah
perawat yang tidak seimbang dengan jumlah pasien (Danielis et al.
2021).

Pernyataan dari (Kelly, Gee, & Butler 2020) bahwa burnout
dapat berkaitan dengan suasana di lingkungan kerja yang di mana
ketika terjadi peningkatan kerja yang berlebihan, lalu di tambah
dengan perencanaan organisasi yang kurang baik, dan juga
dukungan supervisor atau pemimpin yang kurang memahami
staffnya, sehingga dengan beberapa hal tersebut, pegawai akan
rentan terdampak burnout syndrome. Faktor-faktor tersebut
termasuk di dalam beberapa hal yang memengaruhi iklim
organisasi, dan memang iklim organisasi dapat menjadi salah satu

komponen penting yang dapat berhubungan dengan kinerja



70

pegawai. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yulihardi &
Akmal 2019) dikatakan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja perawat di rumah sakit
jiwa puti bungsu Padang, yang di mana ketika iklim organisasinya
baik maka kinerja perawat pun akan semakin baik, sehingga rasa
jenuh perawat akan terminimalisir untuk muncul.

Kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia mengakibatkan
banyak sekali perubahan, terkhusus di lingkup rumah sakit yang di
mana terjadi peningkatan beban kerja yang sangat berat. Hal ini
mengakibatkan tenaga kesehatan termasuk perawat akan merasa
lelah, bosan dan bisa sampai jenuh. Segala tuntutan yang datang
membuat para perawat agar tetap konsisten dan produktif untuk
menyelesaikan pekerjaannya (Triani et al. 2021). Dengan segala
tugas serta tuntutan pekerjaan tersebut, ditambah lagi berupaya
untuk memerhatikan kondisi diri agar terhindar dari infeksi virus
corona, dan pada akhirnya semua itu berpotensi memengaruhi
kualitas perawat dalam memberikan pelayanan kepada pasien,
hingga aspek kesehatan mental akan terganggu dan salah satunya
yaitu burnout syndrome (Nining et al. 2021).

Keberlangsungan pandemi Covid-19 ini membuat perawat
mengalami burnout yang signifikan, yang di mana terjadi
peningkatan sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19

(Hu et al. 2020). Melihat burnout yang meningkat pada perawat, ini
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harus menjadi perhatian bagi rumah sakit agar bisa mengelola
menajemen dengan sebaik mungkin, karena seperti yang di
sampaikan oleh Baron dan Greenberg dalam (Sahrah 2017) bahwa
Salah satu elemen yang dapat menyebabkan burnout yaitu di
lingkungan organisasi seperti, ketika kondisi organisasi tidak
kondusif, lalu pemimpin tidak menghargai usaha dari staff,
kebijakan organisasi yang tidak efektif, peraturan yang semena-
mena, tidak ada pengembangan ataupun pelatihan, dan faktor-
faktor tersebut banyak termasuk dari hal-hal yang termuat dalam
iklim organisasi.

Hasil analisis dari jurnal yang dilakukan oleh peneliti,
didapatkan bahwa iklim organisasi mempunyai hubungan dengan
burnout, yaitu sesuai dengan ungkapan dari Tagiuri dan Litwin
(dalam Rudyarwaty, Wicaksono, & Priyatama 2018) bahwa iklim
organisasi merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang
bertahan lama dan berlangsung relatif terus menerus, dapat
dialami oleh setiap anggota organisasi, dan juga dapat
mempengaruhi perilaku mereka serta digambarkan sebagai
cerminan nilai dan seperangkat ciri-ciri khas suatu organisasi
tersebut. ketika organisasi berjalan dengan baik, komunikasi saling
terbuka, praktik manajemen yang tertata, gaya kepemimpinan baik
yang dapat mengapresiasi serta memberikan pelatihan untuk

menunjang keterampilan dan aktualisasi diri pegawai. Ketika
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semua komponen dalam iklim organisasi berjalan dengan baik, hal
tersebut akan memberikan kenyamanan pada perawat sehingga
perawat akan lebih bergairah lagi dan semangat untuk bekerja.
Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan dari (Triastuti 2018),
bahwa iklim organisasi yang kondusif maka akan memberikan rasa
aman dan juga nyaman yang membuat para pegawai selalu berpikir
positif sehingga dapat bekerja secara optimal. Hal ini ditemukan jika
semakin tinggi iklim organisasi maka akan semakin tinggi juga
kinerja pegawai, serta sebaliknya, jika iklim organisasinya buruk,
maka akan menurunkan motivasi pegawai dalam bekerja, sehingga
akan berdampak kepada kepuasan kerja pegawai dan tidak
menutup kemungkinan akan terkena burnout syndrome.
Berdasarkan 15 artikel yang dianalisis, lalu terdapat 7 artikel
yang menjelaskan hubungan antara 2 variabel yang akan diteliti
yaitu iklim organisasi dan burnout, didapatkan hasil bahwa 5 artikel
menyatakan ada hubungan negatif antara iklim organisasi dengan
burnout syndrome, dan didapatkan juga 2 artikel yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara iklim organsasi dengan burnout
syndrome. Dengan hasil ini, di tambah dengan teori yang di
ungkapkan oleh Patel (dalam Eliyana 2016) bahwa burnout
syndrome dapat disebabkan oleh 3 faktor yang salah satunya yaitu
faktor organisasi, dengan hal ini menunjukan bahwa pentingnya

memerhatikan iklim organisasi agar tetap kondusif sehingga dapat
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memberikan kenyamanan, kesenangan dan kepuasan perawat
terhadap suasana di lingungan organisasi, dan ketika iklim
organisasi yang baik, maka akan menekan terjadinya burnout
syndrome pada perawat.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini sangat peneliti sadari bahwa adanya
kendala yang memang bukan karena faktor kesengajaan namun di
sebabkan karena keterbatasan yang didapatkan oleh peneliti seperti
mencari jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi, selain itu minimnya
artikel yang memuat dan membahas hubungan antara iklim organisasi
dengan burnout syndrome perawat, terkhusus lagi di masa pandemi
Covid-19 ini yang masih berlanjut. Sehingga hal ini membuat peneliti
kesulitan dalam mencari jurnal ilmiah yang membahas terkait dengan

penelitian tersebut.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitan menggunakan metode literature review ini

mengumpulkan hasil analisis dari berbagai sumber penelitian jurnal

nasional dan internasional. Hasil analisis yang dilakukan peneliti dari

15 jurnal diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari 15 artikel didapatkan, 9 diantarannya diperoleh iklim
organisasi yang baik pada perawat, dan kondisi setelah dilakukan
analisis dapat tarik kesimpulan bahwa iklim organisasi sebelum dan
sesudah adanya pandemi Covid-19 tidak ada perbedaan yang
signifikan karena faktor-faktor yang dapat memengaruhi iklim
organisasi sedikit banyaknya dapat di kelola oleh manajemen
organisasi itu sendiri yakni seperti, kebijakan organisasi, praktek
menejemen, dukungan serta gaya kepemimpinan.

Dari 15 artikel didapatkan 8 yang melaporkan kejadian burnout,
yang di mana 4 artikel dengan kategori burnout tinggi dan 4 artikel
dengan kategori sedang, dan di masa pandemi Covid-19 terjadi
peningkatan burnout syndrome pada perawat.

Adanya hubungan negatif antara iklim organisasi dengan burnout
syndrome perawat di masa pandemi Covid-19. Yang di mana ketika
iklim organisasinya baik ataupun dalam keadaan positif, maka

burnout akan dalam kondisi rendah, dan sebaliknya yaitu ketika
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iklim organisasi buruk, maka burnout pun akan meningkat.
Sehingga perlunya memerhatikan kondisi iklim organisasi agar
tetap stabil dan positif.
B. Saran
Beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan terkait hasil

Penelitian ini yaitu:

1. Bagi perawat
Penting untuk perawat dapat meningkatkan kenyamanan dan
kerjasama antar pegawai lain dengan cara berdiskusi dalam
mengahadapi permasalahan di lingkungan kerja. Selain itu,
diharapkan perawat dapat mengelola pikiran agar selalu bersikap
positif terhadap rekan kerja dan juga mempersepsikan pekerjaan
sebagai aktivitas yang mulia sehingga memperkecil kemungkinan
terjadinya burnout syndrome serta dapat terciptanya kondisi iklim
organisasi yang menyenangkan di lingkungan organisasi.
2. Bagi Kepala ruangan
a. Bagi pemimpin organisasi perlunya meningkatkan komunikasi
yang terbuka, memberikan motivasi, dan memberikan ruang
untuk para perawat menyampaikan setiap keluhan, agar para
perawat dapat bekerja dengan maksiimal.
b. Dalam mengambil keputusan, pemimpin sebisa mungkin
mempertimbangkan indikator-indikator variabel iklim organisasi

seperti keadaan lingkungan fisik (ruangan Kkerja yang
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dilengkapi pendingin ruangan dan ruang kerja yang bersih
serta nyaman). Sehingga para pegawai akan merasakan
kenyamana dalam bekerja.

c. Memberikan reward atas pencapaian yang telah raih oleh
perawat seperti membuat papan nama yang akan di pasang
disetiap ruangan atas pencapaian kinerja perawat yang baik.
Hal ini menjadi penting karena akan meningkatkan hasrat
pencapaian prestasi diri sehingga perawat merasa terpenuhi
kebutuhan akan penghargaan diri.

d. Mengadakan kegiatan yang bersifat refreshing untuk semua
staff keperawatan seperti ghattering dan outbond, hal ini
dilakukan untuk mengurangi rasa kejenuhan kerja dan juga
meningkatkan keintiman dan kebersamaan antar pegawai.

3. Bagi Rumah Sakit

a. Perlu untuk memertahankan dan lebih meningkatkan kondisi
iklim organisasi pada rumah sakit melalui kesesuaian antara
nilai-nilai dan tuntutan organisasi serta perilaku pemimpin
dengan kebutuhan dan tuntutan karyawan, seperti lebih
memerhatikan kondisi ruangan yang bersih dan sejuk agar
para perawat merasa lebih nyaman dengan tempat mereka
bekerja, membina hubungan saling percaya antara perawat,
saling memberi dukungan antara anggota organisasi, adanya

komunikasi yang sehat antar anggota organisasi sehingga
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dengan hal ini senantiasa akan terjaga iklim organisasi yang
baik dan meminimalisir terjadinya burnout syndrome.

b. Menyediakan media catatan Asuhan Keperawatan pasien
berbasis IT, dengan adanya bantuan IT seperti menggunakan
komputer, maka hal ini bisa mengurangi beban kerja perawat,
khususnya perawat pelaksana karena pelonjakan kasus
pandemi Covid-19 dengan tidak seimbangnya jumlah SDM
perawat di Rumah Sakit.

c. Menambabh staf tenaga keperawatan, hal ini sangat di perlukan
mengingat pandemi Covid-19 yang sampai saat ini pun masih
berjalan, dengan menambah staf, maka beban kerja yang
dialami oleh perawat akan berkurang sehingga rendahnya
resiko terjadinya burnout pada perawat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Harapan besar pada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
secara empiris dan komperhensif antara hubungan iklim organisasi
dengan burnout syndrome perawat, serta menganalisis lebih
mendalam dan juga membahas literatur penelitian yang lebih
banyak sehingga dapat di peroleh penelitian yang diharapakannya

lebih maksimal
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